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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “SRIKANDI MUSLIM: Nusaibah binti Ka’ab (masa
Perang Uhud 625) dan Cut Nyak Dien (Perang Aceh 1893-1906)”, dengan
memberikan batasan permasalahan pada tiga hal yaitu (1) bagaimana terjadinya
perang Uhud dan perang Aceh, (2) bagaimana Biografi Nusaibah binti Ka’ab dan
Cut Nyak Dien, (3) Komparatif perjuangan Nusaibah binti Ka’ab (masa perang
Perang Uhud 625 M) dan Cut Nyak Dien (Perang Aceh 1893-1906).

Untuk menjawab permasalahan di atas peneliti menggunkan metode
penlitian sejarah, dimana tahapan penelitiannya menggunakan langkah-langkah:
pemilihan topik, heuristik (pengumpulan data), verifikasi (keritik sumber),
interpretasi (penafsiran data), dan historiografi (penulisan sejarah) dalam
penelitian ini  menggunakan beberapa teori, yaitu Teori konflik yang
dikemukakakn oleh Lewis a Coser, teori Perang menurut Michel Gelven dan
teori peran menurut Biddle dan Thomas.

Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat di simpulkan bahwa, 1.
perang Uhud terjdi pada tahun 625 M/3H pertempuran antara pasukan Islam dan
kafir Quraisy sedangkan perang aceh terjadi pada tahun 1873-1942 perang ini
terjadi antara masyarakat Aceh dan Bangsa Belanda, 2. Dalam kejadian dua
perang tersebut terdapat sosok perempuan yang pemeberani dimana dalam
perang Uhud terdapta Nusaibah binti Ka’ab dan dalam perang Aceh terdapat Cut
Nyak Dien, 3. Komparatif antara keduanya adalah Nusaibah dalam perang Uhud
bermotivkan untuk membela agama Allah dan Rasulullah yang akan di
hancurkan oleh pasukan kaum kafir Quraisy sedangkan dalam perang Aceh
terdapat Cut Nyak Dien motif keikut sertaan beliau dalam ikut serta perang aceh
yaitu Belanda ingin menguasai Aceh dan memonopoli kegiatan perdagangan,
Membebaskan ‘rakyat Indonesia khususnya Aceh dari penjajahan Belanda, dan
adanya rasa dendam atas kematian_kedua suaminya Teuku lbrahim (suami
pertama) dan Teuku Umar (suami kedua).
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BAB |

PENDHULUAN

A. Konteks Penelitian

Wanita didalam Islam memilik tempat kedudukan yang sangat tinggi,
bahkan Al-Qu’an dan Sunnah memberikan perhatian khusu untuk seorang
perempuan sehingga menjadikan perempuan memiliki kehormatan dan
kedudukan yang tinggi, baik sebagi anak, istri, ibu, bahkan sebagai anggota
Masyarakat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama
yang sangat religius menghormati dan menghargai wanita dan laki-laki di
hadapan Tuhan secara Mutlak. Islam mengahapus tradisi Jahiliyah yang begitu
diskriminatif terhadap perempuan, di dalam Islam laki-laki baik perempuan
muslim dianggap sebagai makhluk Tuhan yang setara, saling melengkapi dan
juga saling membutuhkan bahkan bebas untuk Tasarruf.! Makna Tasarruf
sendiri ditafsirkan dengan segala sesuatu yang dilakukan seseorang atas
kemauannya sendiri di buat menjadi sebagai dasar penetapan hak.’

Islam juga mengakui  adanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan, tetapi perbedaan ini tidak dimaksudkan mengurangi kemuliaan
dan kehormatan antara laki-laki dan perempuan karena perbedaan disini
hanyalah perbedaan secara biologis saja. Perbedaan yang tidak dapat

direduksikan dan meremehkan kemuliaan satu sama lain. Islam memberikan

! Afustin Hanpi, “Peran Perempuan dalam Islam,”Gender quality: Internasional Jurnal
of Child and Gender studies VVol.1, No.1(Maret, 2015):17.

% Ruslan Abd Ghofur,”Akibat Hukum Dan Terminasi Akad Dalam Figh Muamalah,”
ASAS: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol.1, No.2(Juli, 2010): 3.
(https://doi.org/10.24042/asas.v2i2. 1226)


https://doi.org/10.24042/asas.v2i2

kesempatan bagi kaum perempuan unruk berpartisipasi dalam perjuangan,
yang mana pada akhirnya akan bisa menunjukkan bahwa perempuan itu
memang benar-benar memiliki andil dalam perkembangan. Sehingga antara
laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki peran dalam dakwah Islam.

Terbukti dari beberapa catatan sejarah Islam maupun sejarah Nasional
terdapat srikandi-srikandi yang bisa dijadikan contoh untuk generasi
selanjutnya, srikandi sendiri berasal dari nama tokoh pewayangan jawa yang
di terkenal akan keberaniannya, tekat yang kuat, bersuara nyaring, keras,
piawiai dalam memanah dan memilik rasa percaya diri yang tinggi. Dalam
jurnal yang dikuti peneliti di sebutkan bahwa Srikandi adalah sosok pelopor
emansipasi wanita.’> Sehingga kata srikandi sering digunakan untuk sosok
perepuann yang memiliki rasa keberanian yang kuar dan memiliki rasa juang
yang sangat tinggi, maka itulah hasil Interpresti dari peneliti mengenai makna
kata Srikandi

Salah satu Srikandi dalam sejarah Islam salah.satunya adalah pada
masa kepemimimpin Rasulullah. SAW, yang mana dalam perjuangan dakwah
Nabi Muhammad SAW dengan para Sahabatnya untuk menyebarkan agama
Islam tidak mudah, karena banyak orang-orang kafir Qurais memusuhinya.
Sehingga terjadilah beberapa peperngan, peperangan pertama terjadi pada 17
Ramadhan tahun 2 Hijriah. Perang ini dikenal dengan perang Badar, perang

Badar sempat membuat getar para kaum Muslim, sebab dengan pasukan dan

®*Delantri Miranti, Nurul fatmi Amzy,” Analisis Karakter Tokoh Wayang Srikandi
Dalam Lakon Perang Bahratayuda Sebagai Pembelajaran Karakter Untuk Remaja,”Jurnal Kreasi
Seni dan Budaya Vol.1, No.1 (September-Desember 2018),20-2.
(https://doi.0g/10.30998/vh1i01.8).
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senjata yang tidak imbang namun atas izin Allah SWT perang ini di
menangkan oleh pasukan Rasulullah SAW.

Setelah perang Badar usai dan dimenangkan oleh kaum Muslim. Maka
terjadilah perang kedua yaitu perang Uhud, perang ini terjadi pada tahun 625
M yang dipimpin langsung oleh Rasulullah SAW. Namun dalam perang ini
tidak berlangsung lama hanya tujuh hari dengan jumlah pasukan 700 orang,
jumlah pasukan tersebut yaitu sisa dari pada terjadinya pembelotan Abdullah
bin Ubay dan sahabat-sahabat yang lain. pembelotan ini sebenarna bukanlah
apa yang di tampakkan oleh si munafik ini, namun karenakan penolakan
Rasulullah SAW terhadap pendapatnya. Karena jika tidak maka perjalanan
bersama pasukan Nabi SAW ke tempat ini tidak bermakna, tujuan pembelotan
ini untuk mengelabui musuh yaitu kaum Musrikin dan dengan sisa prajurit
tersebut Rasulullah langsun memimpin pasukan tersebut.’

Adapun, sahabat, Rasullah yang ikut dalam medan perang Uhud, antara
lain Ali bin Abi Thalib, Zubairl bin al-Awwam, Umar al-Khattah, Hamzah bin
Abdul Muthalib, Hanzalah; bin Abu Amir—-yang masih banyak sahabat
Rasulullah yang lain. Begitupun dengan para shahabiyah Rasulullah atau
wanita Quraisy yang dimana juga turut andil dalam perang uhud yang berada
di bawah komando Hindun binti Utbah.

Awal mulanya tidak ada para muslimah yang diperbolehkan ikut serta

dalam peperangan, namu Nusaibah seorang muslimah Khazraj merasa dirinya

* Syaikh Shafiyyurrahman al-mubarak furi,Sirah Nabawiyah Perjalana Hidup
Rasulullah yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir,ter.Hanif
Yahya,(Jakarta: Darul Haqg, 2017), 377-379.



harus ikut serta dalam barisan bersama para tentara Muslim.® sehingga
Nusaibah binti Ka’ab yang memiliki julukan Ummu Ummarah dimana beliau
memiliki banyak jasa yang telah ditorehkan selama memperjuangkan dakwah
Islam. Keikutsertaan kaum wanita dalam peperangan tentunya atas izin
Rasulullah untuk mendampingi mahrom dan juga membantu para
mujahiddin.®

Nusaibah memiliki sisi keberanian yang tidak bisa di ragukan lagi
banyak jasa yang telah Nusaibah binti Ka’ab torehkan dalam perjuangan
dakwah Islam, dari sisi keberaniannya dan juga jiwa pengorbanannya
menjadikan Ummu Umarah ini sebagal seorang yang terkemuka di hadapan
baginda Nabi Muhmmad SAW dan Ummat Islam pada masa itu. Selain itu
Ummu Umarah ini adalah seorang wanita yang mempunyai rasa peduli yang
sangat tinggi dengan nasib para Ummat Muslim. yang kala itu Ummat Muslim
mendapatkan hinaan, cercaan, intimidasi, ‘boikot dan tantangan dari kaum
Quraisy pada saat itu. Beliau juga menyadari bahwa Ummu Umarah ini sangat
siap untuk mengambil peran bagianimembantu Dakwah Nabi.’

Begitupun dalam sejarah nasional Indonesia, juga mencatat seorang
perempuan yang tangguh dalam menegakkan sebuah keadilan sehingga
mereka ikut serta dalam medan Perang bahkan perempuan juga sempat

menjadi pemimpin di dalam suatu daerah salah satunya yaitu Aceh. Daerah ini

® Martin Lings, MUHAMMAD KISAH HIDUP NABI BERDASARKAN SUMBER
KLASIK ter. Qamarudin SF,(Jakarta: serambi ilmu semesta, 1991),281

® M. Marovida Aziz,”Kewaspadaan terhadap Keluarga dan Harta dalam QS. Al-
Taghabun[54]:14-15,”AL-FANAR Jurnal Imu AL-Qur’an dan Tafsir Vol.4, No.2 (2021),161-162.
(https://doi.org/10.33511/alfanar.v4n2.157-166).

" Mohammad Shofin Sugito,Umdatul Hasanah”PENDAKWAH PEREMPUAN DI MASA
NABI”(Banten: FTK Banten Press, 2016), 138-139.



sempat mengalami beberapa peperangan yang salah satunya perang melawan
bangsa Belanda. perang ini terjadi begitu lama berawal Belanda pada tahun
1873 sampai 1904 yang berarti perang ini berlangsung selama 31 tahun.

Perang ini terjadi karena Belanda melanggar perjanjian Sumatera, pada
masa itu Belanda menguasai Kerajaan Siak yang sebagian daerah itu masih
dalam penguasaan Aceh, kemudian Belanda mengirimkan dua buah kapal
perang untuk menyerang Aceh dan meminta mengakui kedaulatan Belanda.
Namun Sultan Aceh menolak dan pecahlah Perang Aceh pada tanggal 26
Maret 1873 namun perang ini dipimpin oleh para tokoh-tokoh yang
mempunyai jiwa yang tangguh dan juga pantang menyerah dan salah satunya
pemimpin perang Aceh yaitu seorang perempuan berdarah melayu bernama
Cut Nyak Dien.®

Perjuangan Cut Nyak Dien dalam perang Aceh mempunyai pengaruh
yang begitu sangat besar baik dalam bidang'agama, sosial budaya, dan politik.
Cut Nyak Dien yang sangat mendukung untuk melakukan perlawan terhadap
bangsa Belanda, Cut Nyak Dien memiliki semangat juang yang tak pernah
luntur dan padam meskipun genjatan senjata terus-menerus dilakukan oleh
kolonial Belanda namun hal itu tidak bisa menghentikan semangatnya
meskipun Cut Nyak Dien telah mendapatkan luka-luka di sekujur tubuhnya.

Cut Nyak Dien berjuang dengan suaminya yang bernama lbrahim
Lamnga beliau gugur dalam perjuangan di Gle Tarum pada tahun 1878, dan

kemudian pada tahun 1880 Cut Nyak Dien menikah lagi dengan Teuku Umar.

8 Siti Khaidah, samingan dkk,”Cut Nyak Dien : Ratu Perang Aceh Dalam Melawan
Pemerintah Kolonial Belanda Tahun 1878-1908”



Hadirnya dua kesatriani sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat Aceh,
kareana mereka adalah sepasang suami istri yang siap bertarung di medan
perang. Dari pernikahan Cut Nyak Dien dan Teuku Umar membuat Belanda
semakin marah karena kehadiran mereka membuat semangat masyarakat Aceh
Kembali berkobar.

suami dari Cut Nyak Dien Teuku Umar Syahid terlebih dahulu di
medan perang akan tetapi hal itu tidak menurunkan semangat juang Cut Nyak
Dien. Didalam harian itu mengupas betapa pengaruh besarnya wanita di aceh
terhadap suaminya dan kontribusi mereka dalam masalah bidang politik
dengan adanya kenyataan itu bangsa kolonial selalu dihinggapi oleh rasa takut
kepada Cut Nyak Dien. Van der pol menyatakan pahlawan wanita Cut Nyak
Dien dalam satu kalimat “een der merkwaardigste vrouwen in Nederlandsche
indie” [“salah seorang wanita yang ajaib di Hindia Belanda™].?

Demikian peran wanita-muslimah yang bisa dilakukan panutan bagi
generasi -mislimah sebagi ‘pejuang Islam.” Kisah para wanita di  atas
menunjukkan Islam;yang sebanarnya adil dalam memberikan hak kepada
perempuan, begitu juga kepada laki-laki. Sehingga perempuan mampu ikut
mewarnai perjuangan tersebut. Berangkat dari fenomena sejarah tersebut,
maka penulis memandang perulu melakukan penelitian tentang wanita yang

ikut serta dalam peperangan.

246

® Mohammad Said,”Aceh Sepanjang Abad jilid 2 , (Medan:Harian Waspada,2007)245-



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang
menjadi fokus penelitian dalam pembahasan skripsi yang akan di ajukan
adalah:
1. Bagaimana terjadinya Perang Uhud dan Perang Aceh
2. Bagaimana Biografi Nusaibah bin Ka’ab dan Cut Nyak Dien.
3. Bagaimana Komparatif Perjuangan Nusaibah binti Ka’ab (masa perang
Uhud 625 M) dan Cut Nyak Dien (perang Aceh 1893-1906)
C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup adalah penjelasan tentang batasan-batasan suatu pokok
bahasan yang terdapat dalam suatu masalah. Jika diartikan secara luas ruang
lingkup adalah batasnya. Batasan yang dimaksud dalam ruang lingkup dapat
berupa faktor-faktor yang dipelajari seperti materi, tempat, waktu dan
sebagainya: Sedangkan-arti dalam arti sempit cakupannya berarti sesuatu atau
materi. Dan menurut wikitionary adalah besarnya subjek yang dibahas. Saat
penelitian berlangsung, ruang lingkup, dapat diartikan sebagai batasan masalah
yang digunakan, jumlah mata pelajaran yang diteliti, materi yang dibahas, luas
wilayah penelitian, dll. Diantara ruang lingkup (batasan) yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut.
1. Batasan Temporal
Batasan temporal adalah batasan waktu yang menunjukka arsip-
arsip atau data yang dibutuhkan dalam waktu tertentu. Skripsi ini

membahas dua kejadian perang yaitu perang Uhud terjadi pada tahun 3 H/



625 M, dalam kejadian perang Uhud ini tidak berlangsung secara lama
kurang lebih berlangsung selama tujuh hari dengan 700 pasukan yang di
pimpin langsung oleh Rasulullah dan yang menarik menurut peneliti yaitu
salah satu Shahabiyah Rasulullah yang bernama Nusaibah binti Ka’ab ikut
dalam peperangan sehingga bmendapatkan 12 sayatan pedang untuk
melindungi Rasulullah. Sedangkan perang yang keduayaitu perang Aceh,
untuk perang Aceh yaitu tahun 1893-1906 alasan memilih tahun tersebut
yaitu peneliti tertarik di saat suami dari Cut Nyak Dien yaitu Teuku Umar
di tetapkan sebagai panglima perang Kompeni dan dalam batas tahun
tersebut peneliti memilih di saat Cut Nyak Dien ditangkap oleh bangsa
Belanda. Kejadian tersebut terjadi setelah suami beliau wafat namun hal
itu tidak membuat Cut Nyak Dien mundur untuk terus berperang.
Batasan Spasial

Batasan Spasial adalah batasan'ruang atau tempat sebagi lokasi
terjadinya " sebuah peristiwa sejarah, batasan ini digunakan untuk
memudahkan penelitian; dalam -mencari ydan mengumpulkan data-data
sebagai sumber penelitian sehingga pembahasan tetap dalam konteks yang
diinginkan oleh peneliti. Batasan ruang dalam penelitian ini ada dua yaitu
ada dua kota yaitu Madinah dan kota Aceh. Kota Madinah adalah tempat
berlangsungnya perang Uhud sedangkan Kota Aceh tempat terjadinya

perang Aceh yang pada saat itu berperang melawan bangsa Belanda.



D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang ada peneliti bertujuan untuk:
1. Mengkaji dan memahami bagaimana terjadinya perang Uhud dan perang

Aceh

2. Mengkaji dan memahami bagaimana Biografi Nusaibah bin Ka’ab dan Cut

Nyak Dien

E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini semoga dapat bermafaat bagi
penulis sendiri, dan juga bagi para pembaca atau pihak-pihak lain yang
berpentingan.
1. Manfaat Teoritis
Secara Teoritis hasil penelitian ini di harapakan dapat memberikan
kontribusi dibidang pengetahuan maupun pendidikan terhadap keilmuan
Sejarah:.
2. Manfaat Penelitan

a. Secara Umum: penelitian ini-di harapkan dapat memberikan wawasan
mengenai keilmuan sejarah islam maupun sejarah nasional.

b. Bagi peneliti: penelitian ini dapat memperluas pengetahuan serta
memberikan pengalaman secara langsung tentang pengetahuan sejarah
perjuangan para pahlawan dengan teori yang telah di peroleh oleh
peneliti dalam selama peneliti berada dalam bangku perkuliahan.

c. Bagi kalangan akademisi: penelitian ini di harapakan dapat menjadi

referensi masukan dan menambah wawasan bagi keilmuan sejarah.
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F. Studi Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk
mencari persamaan dan perbandingan. Memberikan inspirasi baru untuk
penelitian selanjutnya selain itu, penelitian terdahulu membantu penelitian
untuk memposisikan penelitian dan menunjukkan orisinalitas penelitian. Pada
bagian ini penelit Mencantumkan daftar hasil penelitian sebelumnya yang
terkait dengan penelitian iselanjutnya yang ingin dilakukan. Berikut
merupakan penelitian terdahulu masih terkait dengan tema yang penulis kaji

dan di sajikan dalam bentuk table dari 1.1 sampai 1.10."°

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

Nama peneliti Muhammad Gilang Anshori (Fakultas Adab dan
Humaniora/Sejarah Peradaban Islam) UIN SUNAN
AMPEL SURABAYA

Jenis Karya Skripsi, judul: Peran wanita sahabat rasulullah SAW
dalam perang Uhud tahun 3H / 625 M.

Tahun pembuatan 2018

Metode penelitian Metode sejarah

Hasil penelitian Peneliti menjelaskan tentang bagaimana peran wanita

sahabat Raulullah dalam perang uhud yang dimana
peneliti menyebutkan beberapa shahabiyah Raulullah

Tujuan peneliti Ingin mengetahui seperti apa peristiwa perang Uhud
yang melibatkan wanita-wanita sahabat Rasulullah
SAW dan bagaimana perannya dalam perang tersebut.
Perbedaan Dalam penelitian ini menjelaskan bagaiman peran
shahabiyah Rasulullah dalam perang sedangkan
penelitian kali ini berusaha menjelaskan bagaiman
perjuangan dan ketangguhan dari Nusaibah bin Ka’ab

Persamaan Terletak pada metode penelitian dan sama-sama
menjelaskan tentang perang Uhud

19 Rinas Triono,”Implementasi Kebijakan Perubahan Tata Ruang Pasar Tradisional Di
Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo,”(Skripsi,Universitas Panca Marga,2018),12.
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Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu

Nama peneliti Imam Rohmanudin (Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan
Agama Islam) UIN MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

Jenis karya Skripsi judul: hikmah perang uhud dan

implikasinya pada pendidikan islam

Tahun pembuaatan

2019

Metode penelitian

Kualitatif

Hasil penelitian

Peneliti menjelaskan tenatang
dampaknya Perang Uhud dalam dunia
pendidikan Islam

Tujuan penelitian

Menjelaskan hikmah perang Uhud
menurut pendapat sejarawan dan
musafir dan juga utuk menjelaskan
implikasi hikmah perang Uhud pada
pendidikan Islam di sekolah

Perbedaan

Penelitianini membahas tentang
dampak perang Uhud pada dunia
pendidikan Islam di sekolah dan hanya
sekilas membahas perang Uhud
sedangkan penelitian kali ini mencoba
membahas Shahabiyah  Rasulullah
dalam_ perang Uhud, perbedaan juga
terdapat dalam metode penelitian.

Persamaan

Persamaan dari penelitian ini yaitu
sama-sama membahas kejadian Perang
Uhud.

Tabel 1.3

Penelitian Terdahulu

Nama Penelitian

Firdaus Wahid (Fakultas Adab dan
Humaniora/Sejarah dan Peradaban Islam)
UIN SYARIF HIDAYATULLAH
JAKARTA

Jenis Karya

Skripsi, judul: Kontribusi Cut Nyak Dien
dalam Perang Aceh (1873-1908)

Tahun Pembuatan

2018

Metode penelitian

Metode Sejarah

Hasil penelitian

Dalam skripsi tersebut menjeleskan tentang
kontribusi Cut Nyak Dien dalam perang
Aceh pada tahun (1873-1908)

Tujuan Penelitian

Ingin mengetahui alur peristiwa perang
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Aceh dan juga bagaimana perjuangan serta
kontribusien dari Cut Nyak Dien dari tahun
tahun (1873-1908)

Perbedaan Perbedaan dalam penelitian ini yaitu
penelitian ini menjelaskan dua tokoh dan
perbedaannya juga terletak pada tahun
yang akan di teliti

Pesamaan Sama-sama menggunakan metode sejarah

dan juga membahas tokoh Cut Nyak Dien

Tabel 1.4
Penelitian Terdahulu

Narma Peneliti

Ahmad Muhajir (Fakultas Keguruan dan
llImu  Pendidikan / Program  Studi
Pendidikan Sejarah ) Universitas Sumatra
Utara

Jenis karya

Jurnal, Judul: Langkah Politik Belanda di
Aceh Timur: Memahami Sisi lain Sejarah
Perang Aceh, 1873-1912 (MUKADIMAH:
Jurnal Pendidikan, Sejarah,dan limu-ilmu
sosial,1(2))

Metode penelitian

2018

Hasil penelitian

Penelitian. ini menjeaskan tentang langkah
atau strategi politik Belanda di Aceh Timur
pada tahuna 1873-1912 yang di lihat dari
sist Sejarah Perang Aceh.

Tujuan Penelitian

Ingin 'mengetahui bagaimana terjadinya
Perang Acehpada tahun 1873-1912

Perbedaan

Dalam ini menjelaskan bagaimana langkah
atau strategi politik Belanda di Aceh Timur
pada tahuna 1873-1912 yang di lihat dari
sisi Sejarah Perang Aceh sedangkan
peneliti kali ini berusaha menjelaskan
bagaimana peristiwa perang Aceh dan juga
bagaimana perjuangan serta kontribusien
dari Cut Nyak Dien dari tahun tahun
(1873-1908)

Persamaan

Persamaannya terletak pada Metode yang
di pakai yaitu Metode Sejarah
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Tabel 1.5
Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Hielda Oktaviani (Fakultas llmu Sosial dan
Imu Pemerintahan/limu Politik)
Universitas  Islam  Negeri  Ar-Raniri
Darussalam-Banda Aceh

Jenis Karya Skripsi, judul: Tipologi Masyarakat Aceh

Pada Perang Aceh-Belanda 1873-1942

Tahun Pembuatan

2020

Metode Penelitian

Metode sejarah

Hasil Penelitian

Peneliti menjelaskan tentang bagaimana
tipologi masyarakat Aceh pada masa
perang Aceh-Belanda pada tahun 1873-
1942

Tujuan Penelitian

Ingin. mengetahui bagaimana tipologi
masyarakat Aceh pada masa perang Aceh-
Belanda pada tahun 1873-1942

Perbedaan

Penelitian ~ ini  menjelaskan tipologi
masyarakat Aceh pada masa perang Aceh-
Belanda pada tahun 1873-1942 sedangkan
yang sedang  peneliti = selanjutnya
menjelaskan tentang bagaimana
perjuangan Cut Nyak Dien saat Perang
Aceh.

Persamaan

Sama-sama menggunakan Metode Sejarah

Tabel 1.6
Penelitian Terdahulu

Nama Penelitian

Elfira Ashah (Fakultas Dakwah dan
Komunikasi/Prodi Manajemen
Dakwah) Univesitas Islam Negeri Ar-

Raniri Darusalam Banda Aceh

Jenis Karya

Skripsi, Judul: Perjuangan Cut Nyak

Dien dalam Persepektif Dakwah

Tahun Pembuatan

2020/2021

Metode Penelitian

Penelitian  Kualitatif dan Metode
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Deskriptif

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini peneliti
menjelaskan tentang perjuangan
seorang Cut Nyak Dien dalam
berdakwah untuk mengajak berjuangan
dalam kebenaran dan Amar Ma’ruf

Nahi Munkar

Tujuan Penelitian

Ingin mengetahui perjuangan Cut Nyak
Dien dengan Dakwah dan Motif Cur

Nyak Dien di balik perjuangannya.

Perbedaan

Perbedaannya terdapat dalam
metodologi  penelituannya dan di
penelitian ini hanya membahas tentang
perjuangan Cut' 'Nyak Dien dalam

persepektif Dakwah

Persamaan

Sama-sama membahas tentang

perjuangan Cut Nyak Dien

Tabel 1.7
Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Ghina Alawiyah Nurkhalish
(Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan ) Institut Agama
Negeri Padangsidimpuan

Jenis Karya

Skripsi,  Judul:  Nilai-nilai
pendidikan  Akhlak  dalam
Kisah Perang Uhud dan
Kontekstualisasinya dalam
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Pendidikan.
Tahun Pembuatan 2021
Metode Penelitian Menggunakan penelitian

kepustakaan (Libry reseacrh)

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang Nilai-nilai
yang pendidikan yang
terkandung dalam  Perang
Uhud dan Kontektualisasi
Pendidikan

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apa saja
nilai-nilai yang terkandung
dalam sejarah perang Uhud
dan bagaimana
kontekstualisasi nilai-nilai
pendidikan  akhlak  yang
terdapat pada kisah perang
Uhud dalam Pendidikan.

Perbedaan

Penelitian ini. menjelaskan
nilai-nilaiyang terkandung
dalam sejarah perang Uhud
dan bagaimana
kontekstualisasi nilai-nilai
pendidikan  akhlak  yang
terdapat  pada kisah perang
Uhud dalam  Pendidikan,
sedang penelitian. selanjutnya
menjelaskan Kontribusi
Nusaibah binti Ka’ab dalam
perang uhud

Persamaan

Sama-sama menjelaskan
tentang perang Uhud.

Studi Terdahulu

Nama Peneliti

Fitria Kusumawati (Fakultas
Keguruan dan lImu
Pendidikan) Universitas
Sebelas Maret Surakarta.

Jenis Karya

Skripsi, Judul: Dampak perang
Uhud terhadap Perkembangan
Islam di Jazirah Arab tahun
625 M - 630 M.
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Tahun Pembuatan 2009

Metode Penelitian Menggunakan penelitian
Sejarah

Hasil Penelitian Dalam penelitian ini

menjelaskan  Dampak  dari
perang Uhud terhadap
Perkembangan Islam di Jazirah
Arab tahun 625M-
630M.Pendidikan

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini ada
beberapa tujuan vyaitu, 1.
Untuk  mengetahui latar
belakang terjadinya perang
Uhud, 2. Untuk mengetahui
ajaran agama Islam di Jazirah
arab setelah perang Uhud, 3.
Untuk mengetahui pengaruh
perang Uhud dalam
perkembangan bidang militer
tentara  Muslim, 4. Untuk
mengetahui  sikap  Quraisy
Makkah  terhadap Islam
Madinah seusai perang Uhud

Perbedaan

Penelitian ini " menjelaskan
Dampak perang Uhud terhadap
Perkembangan Islam di Jazirah
Arab . tahun = 625M-630M;
sedang penelitian selanjutnya
menjelaskan Kontribusi
Nusaibah binti Ka’ab dalam
perang uhud

Persamaan

Sama-sama menjelaskan
tentang perang Uhud.dan juga
menggunakan metode Sejarah

Studi Terdahulu

Nama Peneliti

Sutardodo Siahaan, Afrizal
Hendra, | Wayan Midhio

Jenis Karya

Jurnal , Judul: Strategi Perang
Semesta dalam Perang Aceh
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(1873-1912),(Jurnal  Inovasi
Penelitian VVol.1 No.11

Tahun Pembuatan 11 April 2021

Metode Penelitian Menggunakan penelitian
Sejarah

Hasil Penelitian Dalam penelitian ini

menjelaskan Strategi Perang
Semesta dalam Perang Aceh
(1873-1912)

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan
ingin mengetahi bagai mana
Strategi Perang Semesta dalam
Perang Aceh (1873-1912).

Perbedaan Penelitian ini  menjelaskan
Strategi Perang Semesta dalam
Perang Aceh (1873-1912)
sedangkan penelitian
selanjutnya menjelaskan
tentang perjuangan Cut Nyak
Dien dalam perang Aceh pada
tahun 1873-1942

Persamaan Sama-sama menggunakan

metode Sejarah

Tabel1.10
Penelitian Terdahulu

Nama Penelitian

Lailatul Fitriyah (Adab dan
Humaniora/Prodi Sejarah Peradaban
Islam) Univesitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya

Jenis Karya

Skripsi, Judul: Perang Aceh 1873-1903
“SURUTNYA HUBUNGAN
DIPLOASI KESULTANAN ACEH
DAN TURKI USMANTI”

Tahun Pembuatan

2019

Metode Penelitian

Menggunakan  metode  penelitian
sejarah

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini peneliti
menjelaskan tentang Perang Aceh
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1873-1903 “SURUTNYA
HUBUNGAN DIPLOASI
KESULTANAN ACEH DAN TURKI
USTMANI”

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa
tujuan yang antaranya 1. Mengetahui
latar belakan Perang Aceh, 2.
Mengetahui surutnya hubunga
diplomasi kesultanan Aceh dan Turki
Ustmani, 3. Mengetahui Faktor
dominan penyebab keruntuhan
Kesiltanan Aceh.

Perbedaan

Penelitian ini menjelaskan tentang
Perang Aceh 1873-1903 “SURUTNYA
HUBUNGAN DIPLOASI
KESULTANAN ACEH DAN TURKI
USTMANI”  sedangkan penelitian
selanjutnya  menjelaskan  tentang
perjuangan Cut Nyak Dien dalam
perang Aceh pada tahun 1873-1942

Persamaan

Kesamaannya terletak pada metode
penelitan yaitu menggunkan metode
penelitian sejarah.

G. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran dari penelitian yang akan

dilakukan. Dari kerangka konseptual ini, dijelaskan presedur dan apa yang

akan dipelajari dalam ipenelitian.* “Kerangkakonseptual di dapatkan dari

konsep ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan penelitian.’? Maka

dalam penelitian ini peneliti menggunkan beberpa teori dari beberapa tokoh.

Dalam hal ini ketika masalah peneliti sudah ditemukan, maka peneliti

membahas masalah penelitian dengan teori-teori yang di pertimbangkan

1 Sri Hernawati,Metodologi Penelitian Dalam Bidang Kesehatan (Ponorogo-Jawa

Timur:Forum llmiah Kesehatan,2017),25.

? Destiara Anggita Putri,”’Memahami Pengertian Dan Cara Membuat Kerangka
Konseptual,”Dkatada.co.id, 19 Des 2022 09.00 WIB, https://katadata.co.id, di akses pada 17 April

2023 09.59.


https://katadata.co.id/
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mampu menjawab permasalahan penelitian.”* Dalam bentuk sederhananya,
suatu teori merupakan hubungan antara dua Variabel atau lebih yang telah di
uji kebenarannya. Suatu variabel merupakan karakteristik dari orang-orang,
benda-benda, atau keadaan yang mempunyai nilai-nilai yang berbeda.*

Adapun kerangka konseptual penelitian ini dapat di lihat dalam skema berikut.

Konflik

Perang

N Z

PN

Maka peneliti mengaitkan penelitiannya dengan Teori Konflik yang
dikemukakakn' oleh Lewis a ‘Coser. kanflik dalam: pandangannya adalah
merebutkan nilai-nilai dan mengklaim' status langka, kekuatan, dan sumber
daya yang menetralkan tujuan yyang. berlawanan untuk melukai atau
menghilangkan lawan mereka, Lewis a Coser berpenodapat bahwa tidak ada
teori konflik sosial itu mampu menutupi semua fenomena ini.* Jika dikaitkan
dalam teori konflik maka terjadinya dua perang ini adanya unsur-unsur yang

menyebabkan terjadinya konflik, penyebab terjadinya Perang Uhud karena

3 Amin Abdullah,Metodologi Penelitian Agama (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN
Yogyakarta,2006),42.

4 Soejono Soekanto, Budi Sulistiwati,”Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali
PerS,2017),25.

1> Khusniati Rofiah,”Dinamika Relasi Muhammadiyah dan NU dalam Perspektif Teori
Konflik Fungsional Lewis A. Coser,”Jurnal KALAM Vol 10 No 2 (Desember
2016),475h,(https://doi.org/10.24042/klm.v10i2.10).


https://doi.org/10.24042/klm.v10i2.10
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adanya rasa dendam Kaum Quraisy atas kekalahannya di saat Perang Badar.
Sedangkan penyebab terjadinya konflik pada perang Aceh dikarenakan
Belanda melanggar perjanjian Sumatera, pada masa itu Belanda menguasai
Kerajaan Siak yang sebagian daerah itu masih dalam penguasaan Aceh,
kemudian Belanda mengirimkan dua buah kapal perang untuk menyerang
Aceh dan meminta mengakui kedaulatan Belanda.

Teori kedua yang digunakan oleh peneliti adalah Teori perang yang
dikemukan oleh Michel Gelven menyebutkan dalam bukunya “Wer and
Existence’ bahwa “perang adalah konflik bersenjata yang nyata, luas dan di
sengaja antara komuntas-komunitas politik yang dimotivasi oleh perbedaan
yang tajam atas persoalan pemerintah.'® Teori ini sejalan dengan dengan
permasalahan yang peneliti buat yang membahas tentang terjadinya perang
dimana dalam penelitian membahas terjadinya perang yaitu yang pertama
perang Uhud diaman perang'ini terjadi antara pasukan muslim dan pasukan
kafir Quraisy latar belakang perang ini terjadi karema adanya rasa balas
dendam pasukan kafir Quraisy atas kekalahannya dalam perang Badar.

Perang kedua yaitu perang Aceh, perang ini terjadi dari tahun 1873-
1942 antara bangsa Belanda dan masyarakat Aceh. Dalam buku yang berjudul
“perang Aceh kisah kegagalan Snouck Hurgronje” di sebutkan bahwa perang
ini merupaka perang yang sangat dahsyat dan terpanjang yang di hadapi oleh

oleh bangsa Belanda sedangkan bagi masyarakat Indonesai sendiri perang ini

16 Saafroedin Bahar, Peran Krusial Rakyat Dan Pendidikan Sipil Lainnya Dalam Perang
Non Konvensional Masa Kini Dan Implikasinya Pada Sistem Pertahanan Rakyat Semesta: Sebuah
Komentar Terhadap The. U.S Army Marine Corps Counterinsugency Field Manual 2006,” Jurnal
Ketahana Nasional, Vol.13, No.2, (Agustus 2008), 31.(https://doi.org/10.22146/jkn.22171).


https://doi.org/10.22146/jkn.22171
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adalah fakta sejarah yang menyangkal pendapat bahwa Indonesia telah dijajah
belanda selama 30 tahun lamanya.*’

Selain teori perang yang dkemukakan oleh Lewis a Coser dan teori
perang yang dikemukakan Michel Gelven peneliti juga mengaitkan
penelitiannya dengan teori Biddle dan Thomas melihat peran atau peran
seseorang dari harapan orang lain tentang perilaku yang sesuai, norma, bentuk
perilaku, memberikan kesan positif atau negatif berdasarkan harapan terhadap
peran yang dimaksud.*® Disini peneliti melihat dari kejadian dua perang yang
terjadi yaitu Perang Uhud dan perang Aceh terdapat peran dari kaum
perempuan untuk ikut terjun dalam peperangan untuk membela sebuah
kebenaran dan keadilan. Terbukti dalam sejarah islam salah satunya yaitu
Nusaibah binti Ka’ab yang juga pernah ikut dalam perang Uhud ia beserta
keluarganya ikut andil dalam perang ia mendapatkan 12 luka sayatan pada
tubuhnya yang.di jadikan tameng untuk melindungi Rasulullah dari serangan
musuh.

Peran perempuan- yang sikut-andil- dalam perang juga tercatat juga
dalam sejarah nasional yaitu Cut Nyak Dien yang terlibat dalam perang Aceh
yang terjadi selama 40 tahun, Cut Nyak Dien mempunyai perang penting
dalam perang ini bahkan dalam buku “Aceh sepanjang abad jilid 2” yang di

tulis Mohammad said. Van der pol menyatakan bahwa pahlawan wanita Cut

Y Veer Paul Vant, Perang Aceh Kegagalan Snouck Hurgronje/Paul Van't
Teer,(Jakarta: Pt Grafiti Pers,1985),V.

18 Ramat Ageng Budiarto,”Peran Ganda Istri Sebagai Pekerja Buruh Sawit Terhadap
Perkembangan Hubungan Sosial Anak Studi Perspektif Kualitatif Pada Buruh Sawit Perempuan
Di Desa Karang Anyair Kec. Darul Makmur Kab. Nagan Raya,”Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fisip
Unsyiah Vol 3 No 2 (Mei 2018), 58.
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Nyak Dien dalam satu kalimat “een der merkwaardigste vrouwen in

Nederlandsche indie” “salah satu scorang wanita yang ajaib di Hindia

Belanda”.

H. Metode Penelitian
1. Pemilihan Topik
Dalam penelitian ini mengambil topik penelitian SRIKANDI

MUSLIM : Nusaibah bin Ka’ab (Masa Perang Uhud 625 M) dan Cut Nyak
Dien (Masa Perang Aceh 1893-1906) dimana dalam topik ini menurut
peneliti cukup bagus karena yang biasanya wanita yang dianggap lemah
dan tidak bisa apa-apa disini peneiti membahas bagaimana perjuangan
wanita dalam menegakkan kebenaran dan keadilan dimana mereka mampu
berbaur dan bersaing dengan kaum laki-laki. Bahkan dalam sejarah Islam
dan sejarah Nasional tercatat ada seorang wanita yang menjadi tokoh
pahlawan.

2. Heuristik

Heuristik; adalah, serangkaian langkah daam mengumpulkan

sumber dari berbagai jenis data penelitian sejarah yang berkaitan dengan
topik penelitian tentang adat istiadat, sosial budaya, stratifikasi sosial dan
keraguan sehari-hari melalui obsevasi, wawancara dokumentasi dan
sebagainya. Dalam
langkah menyusun topik peneliti, peneliti mencari dan mengumpulkan

berbagai data dan sumber baik primer maupun sekuder.
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a. Sumber primer
Di antara sumber-sumber primer yang digunakan peneliti
dalam menyusun penelitianyya adalah Sirah mengunakan sumber
primer dari Sirah Nabawiyah lbn Hisyam, Kitab Shahih Bukhari dan
Purnama Madinah karya Ibn Sa’ad terjemahan Eva Y. Nukman,
sedangakn untuk sumber primer yang di gunakan tentang perang Aceh
yaitu perang Aceh (Kisah Kegagalan Snouck Hurgronje) karya Paul
Van ‘T Veer.
b. Sumber Sekunder
Selain 'sumber primer peneliti juga menggunakan sumber
sekunder yaitu buku, jurnal, artike dan lainnya yang berkitan dengan
topik peneliti diantara sumber-sumber yang dugunakan dalam
penelitian ini yaitu: pendakwah perempuan di masa Nabi, peran wanita
sahabat, Rasulullah SAW' dalam. Perang Uhud tahun 3 H / 625,
sedangkan untuk sumber sekunder dari Cut Nyak Dien dalam perang
Aceh peneliti menggunakan-beberapa jurnal dan buku salah satunya
Aceh Sepanjang Abad yang ditulis oleh H. Mohammad Said dan masih
ada beberapa sumber lain terkait dalam penelitian ini
3. Kritik sumber (verifikasi)
Verifikasi sumber adalah sebuah langkah untuk mengkritis
orisinalitas sumber sejarah yang di temukan oleh seorang peneliti. Dalam
penelitian ini peneliti kesulitan untuk menemkan sumber yang ada pada

saat kejadian namun peneliti mencoba menggunakan sumber-sumber yang
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di tulis oleh para ulama dan penulis lainnya sehingga peneliti bisa
mempertanggung jawabkan apa yang di tulis.
4. Interprestasi
Interprestasi adalah penafsiran data yang dikumpulkan oleh
seorang peneliti yang dimana dalam tahapan ini seorang peneliti sangat di
uji dalam menghasilkan tulisan sejarah yang objektif. Seorang peneliti
harus menyampaikan dalam penelitiannya dari mana data dan sumber
yang di peroleh sebagai pertanggung jawaban dari seorang peneliti dalam
penelitiannya.™
5. Historiografi
Historiografi adalah sebagai fase tahap akhir dalam metode
penelitian sejarah dimana historiografi cara pemaparan, penulisan, atau
pelaporan hasil penelitian sejarah yang dilakukan oleh peneliti.?® Peneitian
ini di dapatkan dari penfsiran terhadap sumber sejarah dan peneliti menuli
atau menyusun penulisan yang sesuai dengan topik yang berkaitan dengan
peristiwa sejarah;tersebut
I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman dalam topik penelitian kali ini, maka
peneliti memberikan sistematika pembahasan terhadap isi dengan membagi
beberapa bab yang dimana topik ini membahas tentang “Srikandi Muslim:
Nusaibah bin Ka’ab (Masa Perang Uhud 625 M) dan Cut Nyak Dien (Perang

Aceh 1893-1906).

% Dahimatul Afida,”Dikta Metodologi Penelitian Sejarah,”(Jember:Universitas Islam
Kiai Haji Achmad Siddiq,2021)25
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Adapun penataan bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1, dimana bab ini berisikan tententang,pendahuluan yang
bertujuan umtuk menya mpaikan sekilas segala sesuatu yang berhubungan
dengan penulisan penelitian. Diantranya adalah latar belakang permasalahan
mengapa penelitian ini ditulis. Rumusan masalah yaitu rumusan pertanyaan
yang ingin menemukan jawabannya. Tujuan penelitian apa maksud
dilaksanakannya penelitian. Kegunaan penelitian, menjelaskan nilai dan
manfaatnya belajar. Pendekatan dan kerangka teori, menjelaskan pendekatan
yang penulis gunakan dalam menulis hasil penelitian. Penelitian terdahulu,
peneliti mendalami penelitian-penelitian sebelumnya dalam karya ilmiah
berupa buku dan jurnal penelitian tentang tema yamg sama atau mirip dengan
judul penelitan. Metode penelitian peneliti menjelaskan metode penelitian
yang penulis gunakan dalam penulisan ini.

BAB 11, di bab ini peneliti menjelaskan tentang-terjadinya Perang
Uhud dan Perang Aceh, dalam Perang Uhud penelitizmenjelaskan tentang
Penyebab terjadinya: perang Uhud, Persiapan-Perang Uhud, Jalannya perang
Uhud, Akhir dari “Perang Uhud sedangkan dalam Perang Aceh peneliti
menjelaskan Kondisi Geografis Aceh,Menjelang Perang Aceh, terjadinya
perang Aceh, perang Aceh pada 1893-1906.

BAB Il dalam bab ini berisikan tentang biografi dua tokoh yang ikut
serta dalam peperangan sebagai mana yang telah di jelas oleh peneliti di bab
sebelumnya, tokoh yang pertama adalah Nusaibah binti Ka’ab dimana

Nusaibah ikut turun langsung dalam perang Uhud dalam pembahasn ini
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peneliti berisikan tentang profil singkat Nusaibah binti Ka’ab, peran Nusaibah
dalam Dakwah Islam, peran Nusaibah dalam Perang Uhud 625M. Sedangkan
tokoh yang kedua adalah Cut Nyak Dienata yang ikut andil dalam perang
Aceh melawan bangsa Belanda sehingga dalam bab ini juga membahas Latar
Belakang Cut Nyak Dien, Latar Belakang Perjuangan Cut Nyak Dien, Motif
Perjuangan Cut Nyak Dien saat Perang Aceh.

BAB VI dimana dalam bab ini berisikan tentang komparatif
perjuangan Nusaibah binti Ka’ab di saat perang Uhud dengan Cut nNyak Dien
saat perang Aceh

BAB V berisikan kesimpulan dan saran sebagi penutup dari penelitian

yang di tulis oleh peneliti



BAB 11
PERANG UHUD DAN PERANG ACEH

Sejarah perjuangan dalam menegakkan keadilan tidak luput dari
peperangan, dalam sejarah Islam salah satu perang terbesar yang dilalui oleh umat
muslim adalah perang Uhud, perang ini terjadi di bukit Uhud antara kaum
muslimin dan kaum kafir Quraisuy. Pasukan Umat Islam berjumlah 700 orang
yang di pimpin langsung oleh Rasulullah SAW sedangkan pasukan kafir Quraisy
dipimpin oleh Abu Sufyan. Sedangkan dalam sejarah Nasional juga mencatat
beberapa kejadian perang salah satunya perang Aceh dimana perang ini
berlangsung selama 31 tahun antar masyarakat Aceh dan bangsa Belanda. Dalam
terjadinya peperanga ada hal-hal yang melatar belakangi sehingga terjadi suatu
peperangan.
A. Perang Uhud

Uhud adalah. sebuah' bukit" besar ‘yang. terletak di pinggiran kota
Madinah dengan dataran yang membentang di sekitarnya, bukit Uhud menjadi
saksi sejarah peristiwa besar.umat Islam.;Disinilah hal itu terjadi perang besar
antar kaum Muslimin dan kaum kafir Quraisy yang terjadi pada tahun ke 3
Hijriyah / 325 Masehi setahun setelah perang Badar.

Kota Mekkah masih berduka, tak bisa dipungkiri kaum Quraisy tidak
bisa menyembunyikan kesedihannya yang mendalam dan masih terpukul
karena kekalahan mereka pada perang Badar tahun ke-2 H. Kabar kekalahan
pasukan Quraisy sangat terasa. dengan cepat menyebar ke seluruh kota

Mekkah, seperti awan yang bergerak. menutupi celah di langit yang kosong di
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musim hujan. Namun sangat disayangkan, kekalahan telak kaum Quraisy
dalam perang itu tidak mampu mengubah sikap kejam mereka terhadap kaum
muslimin. Balas dendam tetap tertanam kuat di hati mereka. Tewasnya tokoh-
tokoh Quraisy dengan strata sosial tinggi dalam peristiwa naas ini semakin
menambah kuatnya kebencian kaum Quraisy terhadap umat Islam.*

Ketika kaum musyrik yang selamat dari Perang Badar kembali ke
Mekkah, mereka menemukan barang-barang yang diangkut dengan unta yang
dibawa oleh Abu Sufyan ditempatkan di Dar An-Nadwah. Para pejabat
Quraisy mendekati Abu Sufyan. “Kami adalah orang-orang terhormat.
Bagaimana jika keuntungan dari barang-barang tersebut, kami bagikan kepada
para prajurit yang menyerang pasukan Muhammad i'$ar. Bani Abdi Manaf
akan ikut denganku," kata Abu Sufyan setuju.

Setelah sepakat, akhirnya mereka menjual barang tersebut dengan
imbalan emas.\Barang-barang tersebut, berupa seribu; unta dan berupa uang
sebanyak 50.000 dinar. Setelah semua  hasil pokok “penjualan diserahkan
kepada pemilik modal;, barulah keuntungannya dialokasikan untuk biaya
perang. Para pemimpin Quraisy dengan penuh semangat memobilisasi orang-
orang Arab untuk bergabung dalam perang. Mereka juga mendorong
perempuan untuk meninggalkan rumah. Bersama-sama, mereka memompa
semangat warganya dengan memperingatkan mereka bahwa perang Badr ifu

telah memakan banyak korban di antara mereka.?

! Istikomah, Dzulfikar Akbar Romadhan,Sejarah Kebudayaan Islam,(Sidoarjo:
UMSIDA PRESS,2019),95

2 lbnul Jauzi,Al-Wafa Kesempurnaan Pribadi Nabi Muhammad SAW,ter.Mahfud
Hidayat,Abdul Mu’iz,(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2006)556-557
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Semuanya berawal setelah kaum Quraisy kalah, sehingga mereka
banyak kehilangan prajurit waktu terjadinya perang Badar dan mendapatkan
musibah yang tidak bisa di gambarkan. Kemuadian Abu Sufyan muncul
sebagai pemimpin utama orang-orang kafir Quraisy, karena tidak ada lagi
tokoh besar diantara mereka. Mereka juga telah menelusuri daerah-daerah
pinggiran Madinah dalam perang Sawiq, namun tetap tidak mendapatkan hasil
apapun. Akhirnya mereka mengumpulkan tentara Quraisy untuk kembali
menyerang Nabi Muhammad SAW dan Umat Islam. kaum Quraisy berhasil
mengupulkan pasukan yang berjumlah tiga ribu (3000) orang, termasuk dari
kalangan sekutu dan ahabisy. Bahkan oran-orang kafir Quraisy membawa
serta istri-istri mereka agar tidak kabur, mereka berangkat ke Madinah dan
sempat berhenti di dekat Gunung Uhud.

Nabi Muhammad SAW mengajak para sahabat untuk bermusyawarah,
apakah kita harus pergi.keluar menemui mereka atau haruskah kita tinggak di
Madinah saja? Para sahabat Nabi yang tidak pergi ke perang Badar, langsung
mengajukan pendapat dan mendesak untuk keluar untuk melawan mereka.
Sebaliknya Abdullah bin" Ubay bin Salul- menyarankan mereka untuk tetap
tinggal di Madinah. Saran pertama didukung oleh sebagian besar sahabat,
mereka bahkan mendesak Nabi agar menerima pendapat tersebut. Namun
Rasulullah bangkit dan masuk ke rumahnya dan segera memakai baju besinya
kemudia keluar untuk menemui meraka. Namun, tekad beberapa sahabat tiba-
tiba melemah. Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, tidak masalah jika Engkau

Ingin tinggal di Madinah.”Rasulullah Bersabda:
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“Tidak layak bagi seorang Nabi SAW yang sudah mengenakan
baju besi untuk melepaskan kembali hingga ia berperang”.
Pada kesempatan itu Nabi Muhammad SAW keluar dengan membawa
1000 pasukan. Namun di tengah jalan Abdullah bin Ubaus dengan sekitar 300
pengikut diam-diam berbalik ke Madinah. Pasukan yang melarikan diri dikejar
oleh Abdullah bin Amr bin Haram, ayah Jabir r.a yang kemudian mengkritik
aksi tersebut itu. Namun, meereka menjawab: “ jika kami percaya kalian akan
melakukan perang, pasti kami tidak akan pulang.” Karena dia juga tidak mau
kembali (setelah di nasehati Abdullah bin Amr pergi dan mencaci mereka.
Dengan demikian, jumlah pasukan Nabi SAW berkurang sehingga dia
hanya mengandalkan pasukan yang tersisa, sampai akhirnya mereka sampai di
lembah Uhud, di lereng ke arah Gunung. Posisinya saat itu berada di belakang
Gunung Uhud. Rasulullah melarang umat Islam memulai perang sebelum
diperintahkan. Pagi harinya, ia langsung memimpin pasukan para Sahabatnya.
Di antara mereka ada  lima pulu pasukan = berkuda.  Rasulullah ‘juga
menugaskan pemanah secara khususyang jumlahnya juga lima puluh orang di
bawah pimpinan Abdullah bin Jubair al-Ausi. Rasulullah memerintahkan para
pemanah untuk tidak beranjak posisi mereka untuk melindungi tentara Muslim
dari belakang dan agar musuh tidak menyerang dari arah mereka.
Saat itu Rasulullah mengenakan dua baju besi. Rasulullah memberikan
panji peran kepada Mush’ab bin Umair saudara kandung Abdud Dar. Di satu

sisi pasukan Rasulullah menugaskan Zubair bin Awwam r.a. sementar disisi
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lain Rasulullah menugaskan al-Mundzir bin Amr r.a seorang sahabat yang
berani mati.?
1. Penyebab terjadinya Perang Uhud
Selain karena rasa dendam terhadap suku Quraisy, ada juga
beberapa faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya perang Uhud.
Faktor-faktor ini termasuk yang berikut:
a. Faktor Agama
Allah SWT telah menginformasikan bahwa orang-orang
musyrik rela menafkahkan hartanya untuk menghalangi manusia dari
jalan Allah, menghalangi dakwah Islam, mencegah orang masuk
Islam, dan menghancurkan Islam, umat Islam, dan Negara Islam yang
baru didirikan. Dari sini jelaslah bahwa di antara faktor penyebab yang
paling utama terjadinya perang Uhud adalah faktor agama, yang
merupakan 'salah 'satu tujuan kaum Quraisy untuk menghalangi
manusia dari jalan Allah, menghalangi mereka untuk mengikuti jalan
kebenaran. ; dan mencegah mereka masuk Islam, memerangi
Rasulullah, dan menghancurkan dakwah Islam.
b. Faktor Sosial
Kekalahan besar di Perang Badar dan terbunuhnya para
pembesar Quraisy merupakan peristiwa besar yang mempermalukan
dan mempermalukan kaum kafir Quraisy, serta membuat mereka

merasa hina dan tak berdaya. Oleh karena itu mereka berusaha sekuat

® Al-Hafizh Ibnu Katsir,Sirah Nabi Muhammad SA ter.lhsan Al Atsari,(Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i 2003),127-129
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tenaga untuk membersihkan noda dan kehinaan yang melekat pada diri
mereka. Mereka bertekad mengumpulkan harta untuk memerangi Nabi
ketika mereka kembali dari perang Badar.
Faktor-faktor ekonomi

Pergerakan tentara yang dibentuk oleh Daulah Islam
berdampak pada ekonomi kaum Quraisy, menyebabkan ruang lingkup
wilayah ekonomi mereka menjadi terbatas. Mobilitas ekonomi
masyarakat Makkah sangat bergantung pada dua perjalanan dagang,
yaitu musim dingin dan musim panas. Selama perjalanan musim
dingin ke Yaman, mereka membawa barang-barang dari Suriah.
Mereka membawa barang-barang yang diproduksi oleh negara Yaman.
Namun kedua jalur ini-harus melewati kota Madinah yang selama ini
dikuasai oleh kalian umat Islam. Terputusnya salah satu dari dua jalur
perdagangan . ini = menyebabkan' jalur:. lainnya - terputus, karena
perdagangan mereka ke negara Suriah bergantung pada barang. dari

Yaman, dan sebaliknya.

. Faktor Politik

Kekuatan politik kaum Quraisy telah jatuh sejak perang Badar.
Pusat kekuasaan berfluktuasi di antara beberapa suku, padahal
sebelumnya kaum Quraisy merupakan pemimpin suku-suku yang ada.
Oleh karena itu, kekuatan politik kaum Quraisy harus dipulihkan

meski membutuhkan kerja keras, biaya dan pengorbanan yang tinggi.
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Inilah faktor terpenting yang membuat kaum Quraisy segera
melakukan perlawanan terhadap Daulah Islam di Madinah.*

Dengan adanya beberapa faktor diatas tersebut, orang-orang
kafir Quraisy Mekkah mengambil keputusan untuk bertahan dan balas
dendam atas kekalahan mereka di perang Badar. Untuk
memepersiapkan  peperanga yang selanjutnya, mereka tidak
menghabiskan semua harta-harta kafilah dagang sisa perang Badar,
sesuai urutannya dengan demikian aset tersebut dapat digunakan untuk
membiayai dan membangun kekuatan perang kembali untuk
menghancurkan umat Islam.” Khawatir kekalahan mereka dalam
Perang Badar akan terulang kembali, mereka melakukan persiapan
besar-besaran untuk melakukan serangan balik ini. Maka terkumpullah
3.000 prajurit bersenjata, terdiri dari Quraisy, Bani Thagif, Tihamah,
dansuku Kinannah, dengan Abu Sufyan sebagai pemimpin pasukan.

Banyak para budak yang bergabung dengan tentara Quraisy
karena janji yang-menggiurkan, termasuk al-Washyi, seorang budak
dari Habsya milik Jubair bin-Muth'in."1a dijanjikan akan memperoleh
kemerdekaan jika berhasil membunuh salah satu dari tiga tokoh besar
Islam (Muhammad, Ali, Hamzah).6

Pertarungan dimulai dengan dengan adanya duel satu lawan

satu sebelum dimulainya perang umum. Dari pasukan Muslim, yaitu

* Istikhomah, Akbar Romadhan, Sejarah Kebudayaan Islam,96-97

> Taufik Abdullah, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam Akar dan Awal. Ed. Komaruddin
Hidayat et al. (Jakarta: Ictiar Baru VVan Hoeve, 2002), 128

® Ja’far Subhani, Ar-Risalah , Sejarah Kehidupan Rasulullah saw, Ter.Muhammad
Hasyim & Meth Keiraha,(Jakarta: Lentera,1996)357
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Ali bin Abi Tholib dan Hamzah, didapatkan paman Nabi membunuh

sejumlah tokoh kaum Kkafir Quraisy termasuk pemegang bendera,

setelah itu pertempuran dimulai. Kedua kubu yang bersebrangan

secara kuantitas tidak seimbang kaum kafir Quraisy dengan 3000

pasukan melawan kaum Muslim yang jumlah pasukannya 700 orang.’
2. Persiapan Perang Uhud

Dihari terahir bulan Ramadhan, Rasulullah SAW mendapatkan
supucuk surat yang diantar oleh seseorang yang menunggani kuda yang
menempuh perjalanan dari kota Makkah ke Madinah selama tiga hari.
Surat tersebut berasal dari paman Rasulullah SAW yaitu Abbas, surat
tersebut berisikan bahwa paman Nabi Muhammad SAW mengingatkan
bahwa akan ada tiga ribu tentara siapa menyerang Madinah. Yang
berformasikana tujuh ratus bermantel baja, di tamba dua ratus pasukan
berkuda dan beratus unta pengangkut baramg. dan beberapa diantaranya di
lengkapi hawdah bagi kaum perempuan.

Ketika surat tersebut;sudah sampai,-pasukan kaum Quraisy sedang
dalam perjalanan dimana Abu Sufyan memimpin pasukan tersebut serta
membawa istri keduanya Hindun. Shafwan juga membawa dua istri,
sedangkan pimpinan yang lain membawa satu istri.

Sebelum musuh pasukan Kafir Quraisy tiba, kaum Muhajirin dan
Anshar masih memiliki waktu satu minggu. Mereka mulai membangun

benteng-benteng untuk penduduk Madinah yang tinggal dibagian luar

" Nyanyu Soraya,”ANALISIS FAKTOR KEMENANGAN PASUKAN MUSLIM
DALAM PERANG BADAR DAN KEKALAHANNYA DALAM PERANG UHUD,”(Tesis,
Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2008) 57-58.
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oasis iti bersama hewan ternak mereka, semua itu dilakukan agar tidak ada
seekor pun yang berada di luar tembok.?

Dua orang anak Fauzalah, Anas dan Mu’nis yang di utus oleh
Rasulullah untuk sebagai mata-mata guna menyelidiki keadaaan Quraisy.
Menurut penyelidikan mereka bahwa Quraisy sudah dekat dengan
Madinah, kuda dan unta mereka di lepaskan di padang rumput sekeliling
Madinah. Selain dua orang itu yang dikirim oleh Rasulullah, Rasulullah
mengirimkan lagi Hubab bin al-Munzir bin al-Jamuh. Setelah keadaan
mereka itu diampaikan kepadanya seperti yang di katakan oleh Abbas,
Rasulullah SAW jadi terkejut sekali, kemudian ketika Salsamah bin
Salamah keluar melihat barisan dengan pasukan kuda Quraisy sudah
mendekati Madinah, bahkan hampir sampai memasuki kota, ia segera
kembali dan apa yang ia lihat di sampaikan kepada Masyarakatnya. Sudah
tentu pihak Aus da Khazraj, begitu juga'semua penduduk Madinah merasa
khawatir akan akibat serbuan ini.” Yang dalam sejarah perang, belum
pernah Quraisy; mengadakan persiapan —sebaik itu. Pemuka-pemuka
Muslim penduduk Madinah malam itu berjaga-jaga dengan senjata di
masjid guna menjaga keselamatan Nabi Muhammad SAW, sepanjang
malam itu seluruh kota dijaga ketat.’

Usai melaksanakan Sholat Jum’at di masjid Nabawi. Rasulullah

SAW memerintahkan para sahabat untuk bersiap-siap berangkat,

& Martin Lings; MUHAMMAD KISAH HIDUP NABI BERDASARKAN SUMBER
KLASIK,269

® Muhammad Husain Haikal,Sejarah Hidup Muhammad,ter.Ali Maudah, (Jakarta: Litera
AntaraNusa 1965),292.
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sementara Nabi bergegas masuk ke rumahnya. Lalu beliau mengenakan
baju besi, menyiapkan pedang, memanggul perisai, menggantungkan
panah dibahunya dan memegang tombaknya. Dengan semua peralatan itu
beliau muncul di hadapan orang-orang. Secara tidak langsung pandangan
ini memberikan kejutan keras bagi umat Islam. sekelompok orang kaum
Muslim tidak senang dengan kemunculan Nabi, dan menyesalinya kareana
mendesak beliau untuk berperang di luar Madinah. Seolah-olah Nabi
terpaksa dan ragu-ragu untuk menaaati mereka. Biaralah Allah dan Rasul-
Nya yang memutuskan ini semua.°

Rasulullah SAW berangkat dari Madinah dengan jumlah pasukan
1.000 orang. Disaat Rasulullah SAW dan para sahabat sampai di
Syaikhan, daerah antara Madinah dan Uhud. Muncul keretakan di barisan
umat Islam seorang munafik Abdullah bin Ubay dan sepertiga pasukannya
(300 orang ) berpisah dari Nabi Muhammad SAW,”’Dia Muhammad
menuruti Saran para Sahabatnya dan'tidak mau menerima pendapat ku.
Wahai manusia, kami tidak: mau, bunuh diri di tempat ini.” Setelah itu,
Abdullah bin Ubay kembali ke Madinah beserta para pengikutnya. Yaitu
orang-orang Munafik dan orang-orang yang ragu di dalam hatinya.
Dengan demikian, kekuatan pasukan Muslim tetap 700 orang. Pasukan itu
tetap melanjutkan perjalanan dan setia kepada Nabi Muhammad SAW

sekalipun jumlah mereka berkurang.'

0 ja’far Subhani, Ar-Risalah Sejarah Kehidupan Rasulullah SAW,ter.Muhammad
Hayim dan Meth Kieraha,(Jakarta: Lentera 2002),362
! Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah,ter.Samson Rahman,(jakarta: Akbar Media),505
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Setelah melanjutkan perjalanan hingga sampai di antara dua bukit,
pasukan Muslim mengambil posisi di kaki bukit Uhud, dengan
membelakangi bukit tersebut dan bukit ar-Rum (pemanah) atau nama
asalnya adalah bukit Ainain di sebelah kiri dan Madinah di depan
mereka."

Disana Rasulullah SAW langsung memberikan pengarahan kepada
pasukannya, Rasulullah membagi mereka menjadi beberapa barisan untuk
berperang dan memelih lima puluh prajurit yang mahir dalam memanah
untuk di jadikan sekelompok pemanah, yang dipimpin oleh Abdullah bin
Jubair bin Nu’man al-Anshari al-Ausi al-Badri. Nabi Muhammad
memerintahkan mereka untuk berada di gunung yang terletak di tepi
selatan lembah Qanah yang dimana gunung ini natinya di kenal dengan
Jabal Rumah (Gunung para pemanah) tujuan dari penempatan ini untuk
melindungi.dari serangan musuh-dari belakang.

Dengan adanya penempatan pasukan tersebut di- gunung dan di
tambah perintah-perintah Militer yang tegas, Nabi Muhammad telah
menutup satu celah yang mungkin nantinya bisa menjadi jalan para kaum
Quraisy menembus ke barisan pasukan Muslim dan melakukan taktik
pengepungan dan pemblokiran. Sisa pasukan Rasulullah yang lain di
tempatkan pada sayap kanan al-Mundzir bin Amr dan menempatkan pada
sebelah kiri az-Zubair bin al-Awwam yang dibantu oleh al-Migdam bin al-

Aswad. az-Zubair ditugaskan untuk menghadapi pasukan berkuda Khalid

2 Muhammad Syafii Antonio,EnsiSklopedia Peradan Islam Madinah,(Jakarta: Tazkia
Pulising, 2012)73
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bin Walid. Taktik ini merupakan taktik yang sangat cemerlang dan sangat
rapi dalam taktik ini menunjukan bahwa kecerdasan Rasulullah dalam
kepemimpinannya dalam dunia militer.*®
3. Strategi Perang Uhud
a. Menempatkan Inteligen Di Sarang Musuh
Setelah perang Badar, salah satu strategi Rasulullah SAW yang
sangat mendesak adalah menempatkan intelijennya di Mekkah untuk
memberikan informasi yang relevan tentang pasukan Quraisy. Salah
satunya adalah Abbas bin Abdul Muthalib, pamannya sendiri.
b. Membentuk Majelis Permusyawaratan Militer
Salah satu kekuatan Rasulullah SAW sebagai pemimpin adalah
mendengarkan jajak  pendapat dari para sahabatnya. Meski
kedudukannya sebagai nabi mampu mengatur sendiri strategi yang
akan digunakan dan'tentunya mendapat petunjuk dan wahyu dari
langit, namun tetap didiskusikan dengan para sahabatnya.
c. Pembagian Komando
Jumlah pasukan muslimin saat itu adalah 1000 orang. Tentara
terdiri dari 100 prajurit berbaju zirah dan 50 penunggang kuda dan
sisanya dengan pedang. Pasukan dibagi menjadi tiga batalion, yaitu:
1) Batalyon Muhajirin, bendera diserahkan kepada Mus'ab bin
Umair.

2) Batalyon Aus, bendera diserahkan kepada Usaid bin Hudhair.

13 Syaikh Shafiyurrahaman al-Mubarakfury,Sirah Nabawiyah Perjalanan Hidup Rasul
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir,375-376
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3) Batalyon Khazraj, benderanya diserahkan kepada AlHubab bin Al-

Mundzir Al-Jamu'ah.™

4. Jalannya Perang Uhud

Perang Uhud, terjadi pada tahun 3 H (625 M). alasan terjadinya
perang uhud karena kekalahan kaum Quraisy dalam Perang Badar
merupakan pukulan telak. Mereka bersumpah untuk membalas dendam.
Untuk itu pimpinan Abu Sofyan mengerahkan 3000 tentara. Beberapa
pembesar didampingi istri mereka bertempur termasuk istri Abu Sofyan
sendiri, Hindun. Mereka berangkat ke Madinah.

Mendengar kabar tersebut, Nabi bermusyawarah dengan para

sahabatnya dan disepakati untuk menemui musuh di luar kota. Nabi
Muhammad dengan pasukan 1000 orang meninggalkan kota Madinah.
Namun baru saja melewati batas kota, Abdullah bin Ubay, seorang
munafik dengan 300 orang-Yahudi, membelot dan kembali ke Madinah.
Meski dengan 700 pasukan, Nabi tetap melanjutkan perjalanannya.
Di Bukit Uhud keduapasukan bertemu. Nabi memilih 50 pemanah ahli di
bawah pimpinan Abdullah® bin Jabir untuk menjaga lini belakang
pertahanan. Mereka diperintahkan Nabi untuk tidak meninggalkan tempat
itu, apapun yang terjadi, menang atau kalah.*

Perang Uhud mulai berkobar dengan tampilnya Ali bin Abi Thalib
r.a kemedan laga melayani tantangan Thalhah bin Abi Thalhah yang

sesumbar “Hai, siapakah dari kalian yang berani maju berduel” saudara

4 Zulaydain,Sirah Nabawiyah,(Mataram:Sanabil,2021),120-121
!> Syamruddin Nasution,Sejarah Peradan Islam,(Pekan baru — Riau: Yayasan Pustaka
Riau,2013),48
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misan Rasulullah saw. Yang muda perkasa itu mendidih darahnya di
sekujur badan mendengar tantangan seorang musyrik yang jauh lebih tua.
la yakin tidak akan menemui kesukaran untuk menghabisi nyawa seorang
pendekar tua yang bernama Thalhah itu. Dengan langkah tetap sambil
menggeretakkan gigi, ia (Ali bin Abi Thalib). Maju dengan pedang
terhunus di tangan kanan, dengan gaya sombong sebagai pendekar perang
Thalhah bin Abi Thalhah menyerang lebih dulu tetapi baru saja ia
mengangkat pedang keatas, tubuhnya keburu disambar oleh pedang Ali
bin Abi Thalib r.a yang terkenal dengan pedang Dzul-Figar . Thalha
terkulai jatuh ke tanah dalam keadaan batang tubuhnya terbelah dua.
Betapa bangga Rasulullah saw. Menyaksikan kejantanan dan ketangkasan
menantunya itu terdengarlah -~ suara pasukan Muslimin bergem
mengumandangkan takbir berulang-ulang. Dalam pertarungan itu, ada tiga
orang pahlawan Muslim memainkan peran luar biasa, mereka ialah Ali bin
Abu Thalib, Hamzah bin Abdul Muthathalib dan Abu.Dujanah*®

Mengenai Abu Dujanah; tbnuyIshag-meriwayatkan sebagai berikut:
Abu Dujanah "adalah seorang pemberani yang selalu menunjukkan
kejantanannya dalam setiap pertempuran. Dalam setiap pertempuran ia
selalu membawa kain merah di kepalanya, itu menandakan bahwa setiap
pertempuran adalah sampai mati. Setelah menerima pedang dari

Rasulullah saw. Dengan semangat membara dia maju menyerang musuh

16 Al-Hamid Al-Husaini,Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw,(Bandung:
Pustaka Hidayah,2008),569.
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sambil menyanyikan lagu kebanggaan untuk dirinya sendiri. Antara lain
katanya:

Saya tidak ingin bertarung di belakang garis
Selama berabad-abad saya berjuang di garis depan.’

Tahapan-tahapan perang sudah dimulai. Pertama Kkali yang
menyultkan api peperangan yaitu Thalhah bin Abu Thalhah dari kalangan
kaum musyrikin yang bertugas membawa bendera, dia seorang
penunggang kuda yang sangat pemberani. Dengan beraninya di keluar
dengan menunggangi onta sambil mengajak adu tanding. Tidak ada yang
langsung menyahutinya sehingga az-Zubair menghampirinya dengan cara
tidak pelan-pelan layaknya seekor singa, sehingga belum sempat Thalha
bin Abu turun dari punggung ontanya az-Zubair telah lebih dahulu
menghunuskan pedangnya hingga Thalhah terjatuh ketanah.

Rasulullah yang melihat adu tanding tersebut, maka seketika beliau
mengucapkan Takbir yang di ikuti oleh semua pasukan Muslim. setelah itu
peperangan langsung pecah dan semakin mengganas antara-keduanya.
Sehingga semua sudut menjadi. kancah+ peretempuran yang hebat.'®
Pertempuran pun berlangsung sengit, Hamzah bin Abdul Muthalib
layaknya singa yang mencabik-cabik mangsanya. Sehingga ia tidak
menyadari bahwa dari arah belakangnya ada Wahsyi budak milik Jubair

bin Muth’im yang sedang mengintainya dan mencari celah agar bisa

Y7 Muhammad al-Ghozali,Fighus-Sirah menghayati nilai-nilai riwayat hidup

Muhammad Rasul Allah saw,ter.Abu Laila & Muhammad Thohir,(Jawa Barat: PT al-Ma’arf
Bandung),428

8 Syaikh  Shafiyurrahaman  al-MubarakFury,SIRAH NABAWIYAH,Kathur
Suharsi(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,Cet. Ke-5 1997),337-338
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membunuhnya. Wahsyi ini sangat pandai dalam memanah dan berperang
bidikannya jarang meleset.

Hamzah menyerang dengan pukulan telak di kepalanya hingga ia
tewa seketika, namun Wahsyi diam-diam menggerakkan pedangnya.
Setelah siapa, Wahsyi pun menghunuskan pedangnya tepat pada perut
bagian bawah Hamzah. Hamzah langsung menghadap ke arah nya dan
berusaha melawan tetapi Hamzah seketika jatuh namun Wahsyi tidak
langsung menarik pedangya sebelum Hamzah bener-benar meninggal di
tangannya. Setelah kejadian itu Wahsyi kembali ke permukimannya dan
merasa tidak harus melakukan apa-apa karena sudah mampu membunuh
Hamzah bin Abdul Muthalib.*

Seperti itulah kobaran api pertempuran yang berlangsung sangat
sengit, pasukan kaum Muslimin mampu mengusai pertemputan. Juga
mampu-. melemahkan ketangguhan para kaum' musyrikin dan barisan
mereka mulai lari berhambuan dari arah Kiri, kanan, depan maupun
belakang. Seolah pasukan sebanyak 3000-itu seperti melawan tiga puluh
ribu pasukan © umat Muslim.  setalah ~pasukan kaum musyrikin
mengerahakan tenaganya untuk menghadang pasukan umat Muslim,
mereka meresakan kebingungan dan lemah sehingga mereka tidak lagi
mempunyai rasa semangat bahkan tidak ada satu pun dari kaum musyrikin
yang berani untuk menedekati panji mereka yang sudah jatuh setelah

terbunuhnya Shawab dan membawanya supaya peperangan berlangsung di

% Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazair, Muhammad My Beloved Prophet Teladan
Sepanjang Sejarah,ter.Iman Firdaus,(Jakarta: Qitshi Press, 2007)312-313
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dekatnya. Kaum musyrikin mulai mundur dan melarikan diri sehingga
mereka melupakan apa yang pernah mereka ucapkan di dalam diri mereka,
yang berupa menuntut balas dendam, pengembalian kemulian serta
kehormatan dan kejayaan.”

Pada masa perang Uhud, kabar kedatangan bidadari bagi umat
Islam bukanlah hal yang mustahil. Tuhan telah memperingatkan. Allah
telah memperingatkan, bahwa orang-orang yang teguh berpegang teguh
pada keimanannya kepada Allah akan diturunkan kepada mereka para
malaikat untuk menyampaikan peringatan dan kekuatiran terutama ketika
menghadapi musuh dalam perang besar, dengan selalu mengingat Allah.
Karena dengan kesabaran dan tawagal manusia akan bertambah harkatnya

dan para malaikat akan bersatu dengan pasukan tersebut.*
AT 43E 4nTh (piy 8T 3 Sinl SRl 55

Artinya: pada perang Uhud Jibril datang dengan menuntun kudanya yang
banyak membawa alat perang di punggungnya. (H.R. Bukhari).?

5. Akhir Perang Uhud
Awal pertempuran umat Islam mampu memukul mundur pasukan
kaum Quraisy namun kemengan yang sudah di ambang pintu tiba-tiba
gagal akibat godaan Harta rampasan perang, pasukan Islam mulai
mengambil harta tersebut tanpa melihat gerakan dari lawan. Di dalamnya

juga terdapat pasukan pemanah yang sudah di peringatkan oleh Rasulullah

% Syaikh Shafiyurrahaman al-Mubarakfury,Sirah Nabawiyah Perjalanan Hidup Rasul
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir,386.

2L Moh Yajid,”Pengaruh Perang Uhud Terhadap Pemerintahan Islam di
Madinah,”(Skripsi,Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,1990),36

#2 lmam Bukhari, Sahihul Bukhari, Jil.Il, Jus IV, Darusy Sya’bi, Mesir,120
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agar tidak meninggalkan tempat meskipun dalam keadaan apapun.
Kelengahan umat Muslim di gunakan oleh Khalid bin Walid utuk
menyerang pasukan pasukan pemanah umat Muslim, yang awalnya
pasukan kafir Quraisy itu lemah sekarang berbalik menyerang.?* Namun
melihat hal tersebut, kaum Quraisy dengan cepat menyatukan kekuatan
mereka.

Pasukan kavaleri musyrikin di bawah pimpinan Khalid Bin Walid
memanfaatkan kesempatan yang baik untuk menyerang pasukan muslimin
dari belakang, dan berhasil menghabisi sisa pasukan pemanah muslim
yang tetap di posisinya. Situasi di medan perang segera berubah
mendukung pasukan musyrikin yang bersatu kembali yang melancarkan
serangan serentak dan tiba-tiba terhadap pasukan Muslim..*

Pasukan Mushrikin terus menekan pasukan Muslim. Seorang
prajurit. Quraisy bernama lbnu-Qumi'ah. menyerang Mus'ab bin Umair
pembawa bendera Islam dan membunuhnya. Karena:para pejuang Muslim
itu memakai topeng; para Qumi‘ah mengira bahwa yang syahid itu adalah
Muhammad. jadi dia juga memberi tahu para pemimpin tentara Quraisy
bahwa Muhammad telah meninggal. Berita palsu ini juga menyebar di
kalangan pasukan. Tentara Quraisy yang mendapat kabar tersebut semakin
bersemangat untuk berperang. Di sisi lain, pasukan Muslim berada di

ambang ketakutan dan keputusasaan, kabar ini melemahkan mental

2 gyamruddin Nasution,Sejarah Peradaban Islam,(Pekanbaru-Riau: Yayasan Pusaka
Riau, 20132,48.

* Al Hamid Al Husaini, Membangun Peradaban Sejarah Muhammad SAW Sejak
Sebelum diutus Menjadi Nabi,(Bandung: Pustaka Hidyah,2000),523
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pasukan, sebagian dari mereka lari menyelamatkan diri, bahkan ada yang
kembali ke Madinah.”®

Pasukan muslimin terus didesak sehingga banyak yang gugur
sebagai pahlawan syahid. Menurut catatan sejarah, dalam pertempuran
yang mengerikan itu 70 tentara Muslim tewas dan 23 musyrik tewas.
Dalam keadaan seperti itu Rasulullah saw. Dengan bantuan teman, mereka
tetap di tempatnya. Banyak anggota pasukan musuh merangsek maju ke
arah tempat Rasulullah saw, para sahabatnya bertahan untuk membentengi
Rasulullah aaw mati-matian untuk mencegah pukulan musuh yang
ditujukan kepada Rasulullah. Ali bin Abi Thalib r.a terluka di bagian
tangan sedangkan Thalhah bin Ubaidillah r.a kehilangan sebagian jarinya.
Rasulullah sendiri terluka di bagian lutut dan rahang kanan bawah hingga
bibirnya berdarah. Akibat hantaman yang sekeras topi besi yang
Rasulullah saw pakai, pecahlah, Ketika Nabi.bergeser ingin berlindung di
balik sebuah batu besar, beliau jatuh kelelahan akibat banyaknya darah
yang mengalir dari wajah.dan kepalanya.?®

Dalam keadaan terluka, tiba-tiba Nabi Muhammad terjatuh ke
dalam lubang. Melihat itu, Suragah berteriak bahwa Nabi Muhammad
telah dibunuh. Kabar terbunuhnya Rasulullah SAW secepat kilat sampai

ke seluruh pelosok medan pertempuran.?’

% Ja’far Subhani,Ar-Risalah Sejarah Kehidupan Rasulullah SAW, 373.

% Al Hamid Al Husaini, Membangun Peradaban Sejarah Muhammad SAW Sejak
Sebelum diutus Menjadi Nabi,524

Al Syari’ati,Rasulullah SAW Sejak Hijrah Hingga WafatTinjaun Kritis Sejarah
Periode Madinah,ter. Afif Muhammad,(Bandung: Pustaka Hidayah, Cet. Ke-2, 1995),61
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Namun, kabar tersebut hanyalah fitnah belaka, mengingat Nabi
masih hidup dan berjuang keras di bawah perlindungan ketat para
sahabatnya. Tercatat ada seorang pahlawan wanita muslim sejati yang ikut
dalam pertempuran di Uhud, yaitu Umm Umarah Nusaibah binti Ka'ab,
yang sebenarnya bertugas di departemen pangan dan palang merah.
Namun, begitu dia melihat Nabi dalam posisi terjepit, dia segera
menghunus pedangnya dan mengambil anak panah dari Nabi dan
menembakkannya ke arah musuh hingga dia sendiri terluka karenanya.?®

Seorang musyrik, Ubay bin Khalaf, begitu bernafsu membunuh
Nabi. la terus mengejar Nabi hingga ke bukit Uhud. Nabi sangat kesal
dengan perbuatan Ubay sehingga dia sendiri yang menikam Ubay bin
Khalaf dengan tombak sehingga dialah orang pertama yang mati di tangan
Nabi.

Kaum muslimin berhasil mencapai tempat yang tinggi di bukit
Uhud namun pasukan yang dipimpin ‘oleh Khalid bin Walid telah
mendekati mereka;— Namun, rumat— Islam berhasil membalas dan
membendung pasukan “Khalid.” Segala” usaha kaum musyrik gagal
menghancurkan kaum muslimin, karena mereka Kini telah bersatu kembali
dengan Nabi dan mendapat perintah langsung darinya. Kaum Quraisy
yang sangat kecewa, berkali-kali menyerang posisi kaum muslimin,
namun untuk kesekian kalinya usaha mereka tidak berhasil. Hingga

akhirnya mereka memutuskan untuk mengakhiri pertempuran.

% Muhammad Ali al-Allawi, The Great Woman,(Jakarta Selatan: Pena Pundi Aksara,
2002),187.
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Sebelum mereka mundur, Abu Sufyan masih sempat naik ke bukit
Uhud dan berseru, "Apakah Muhammad bersamamu?" Namun, umat
Islam tidak menjawab. Kemudian Abu Sufyan menelepon kembali,
"Apakah Ibnu Abi Quhaifah (Abu Bakar) bersamamu?" Umat Islam tidak
menanggapi. Untuk ketiga kalinya "Apakah Umar bin Khattab
bersamamu?” lagi-lagi seruan panglima Quraisy tidak dijawab oleh kaum
muslimin. Rupanya Abu Sufyan tidak ada lagi yang perlu ditanyakan
selain mereka bertiga, karena menurut Abu Sufyan dan kaum Quraisy,
ketiganya adalah para pendiri (pembela) Islam.

Sepertinya mereka semua telah terbunuh. ” lanjut Abu Sufyan.
Umar yang tak kuasa menahan ocehan Abu Sufyan angkat bicara, “Wahai
musuh Allah, demi Allah, kamu telah berdusta. Nyatanya, orang-orang
yang Anda sebutkan tadi, semuanya masih hidup. Saat ini, yang harus
Anda lakukan hanyalah ‘menunggu jawaban. yang akan menghancurkan
Anda.” "Bagaimana mereka bisa ‘'menghancurkanmu?" Abu Sufyan
menjawab sambil bernyanyi; "A'la Hubla,a'la Hubla (Hidup Hubal, hidup
Hubal).

Mendengar itu, Nabi bertanya kepada para sahabatnya, “Apakah
kamu tidak menjawabnya?” Mereka menjawab, “Jawaban apa yang akan
kami berikan, wahai Rasulullah?” Nabi berkata, "Katakanlah, Allah adalah
penolong kami, bukan penolongmu.” Kemudian Abu Sufyan melanjutkan,
“Kami memiliki idola Uzza, sedangkan kamu tidak.” Nabi berkata,

"Apakah kamu tidak akan menjawabnya?" Mereka bertanya tentang
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jawabannya. Nabi melanjutkan, "Katakan padanya, Allah adalah penguasa
kami dan penguasamu juga." "Hari ini adalah hadiah yang sebanding
dengan pertempuran di Badr, dan perang berganti-ganti." tegas Abu
Sufyan. Umar menjawab, “Tidak sama! Kematian kami di surga dan
kematianmu di neraka.”

Setelah kaum musyrik dipastikan meninggalkan medan perang dan
kembali ke Mekkah. Pasukan muslim segera berkumpul dan memeriksa
para sahabat yang telah menjadi syahid yang berjumlah 70 orang.
Diantaranya adalah ‘Abdullah bin Jahsy, Mush'ab bin Umair, dan Utsman
bin Utsman, yaitu Syammas bin Utsman al-Makhzumi, Utsman dijuluki
Syammas karena wajahnya yang cantik dan Hamzah, paman Nabi
Muhammad. Dia dibunuh oleh Wahsy, seorang budak yang dibebaskan
oleh Bani Naufal untuk tujuan ini. Namun, setelah Wahsy masuk Islam,
ternyata dia termasuk salah-satu-yang.membunuh Musailamah al-Kadzab.
Dari orang kafir Quraisy yang tewas di Uhud ada 22'orang.®

Disebutkan dalam  riwayat; —shahih bahwa Rasulullah saw
menggabungkan dua mayat dalam satu kain kafan. Saat menguburkannya,
beliau mengutamakan jenazah yang paling banyak menghafal Al-Qur'an
dan memerintahkan agar dikuburkan dengan darah yang menempel di
badannya tanpa dimandikan dan didoakan. Dia berkata: "Saya menjadi

saksi atas mereka pada hari terakhir,".

% Haikal,Sejarah Hidup Muhammad,302
% Al-Hafizh Ibnu Katsir, Sirah Nabawiyah Muhammad Saw, 134.
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Tercantum dalam beberapa riwayat yang menyebutkan bahwa
Rasulullah SAW mendoakan para syuhada Uhud. Akan tetapi, riwayat ini
tidak kuat, apalagi jika bertentangan dengan riwayat-riwayat yang
mengingkari shalat jenazah mereka. Sejarah ini masih dipertanyakan. Satu
lubang diisi dengan dua atau tiga badan. Beberapa jenazah dicoba dibawa
oleh Kkeluarganya untuk dimakamkan di Madinah tetapi Nabi
memerintahkan mereka untuk dikuburkan di tempat mereka meninggal di
Uhud.*!

Dari kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 3 faktor yang
menyebabkan kemenangan menjadi kekalahan bagi kaum muslimin, yaitu:
a. Sebuah Pelanggaran perintah Nabi Muhammad SAW oleh pemanah.

b. Berita miring yang menyatakan wafatnya Nabi Muhammad telah
melemahkan semangat banyak orang beriman.
c. Perselisihan di medan'perang tentang perintah Nabi Muhammad SAW.

Setelah beberapa lama terjadi perang antara.kaum muslimin dan
kaum Quraisy di- medan-Uhud, perang-tersebut akhirnya berakhir dengan
kekalahan kaum muslimin.” Hal-hal yang Nabi lakukan ketika perang
berakhir adalah:

a. Mencari yang terbunuh dan terluka
b. Mengumpulkan jenazah para syuhada dan menguburkannya

c. Rasulullah memanjatkan pujian dan doa kepada Allah SWT

3t Akram Dhiyah Al-Umuri,Shahih Sirah Nabawiyah,ter. Farid Qurusi, Imam Mudzakir,
Amanto Surya Langka, Abdur Rahman,(Jakarta: Pustaka as-Sunnah, Cet.1, 2010),413
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d. Kembali ke kota Madinah.*
Di dalam Al-Qur’an juga di sebutkan dalam surah Ali-Imran

beberapa kejadian perang yaitu:

2 -4 s 2 I SO R IR P SRR TS RN
?@;Myﬁfde}bY|vx\)\y}Y)\%Y)

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang
beriman”.

Artinya: “Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka
pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa
(kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara
manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan agar Allah
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang
kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai)
syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang zalim,

‘»m‘l‘ .2
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Artinya: “Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari
dosa mereka) dan membinasakan orang-orang kafir.

“
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%2 |stikomah, Dzulfikar Akbar Romadhan,Sejarah Kebudayaan Islam,100-101
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Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara
kamu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.*

6. Konsep Perang Uhud
Setahun setelah perang Badar, kaum kafir Quraisy melakukan
serangan balasan untuk mengganti kerugian mereka. Pasukan Islam
mempertahankan bukit Uhud sekitar 3 mil ke utara Madinah, oleh karena
itu disebut perang uhud. Perang terjadi di tahun 3H mereka berangkat ke

Madinah dengan membawa tidak kurang dari 3000 pasukan yang

menunggangi 200 unta kavaleri di bawah pimpinan Kalid bin Walid 700

orang memakai baju zirah. Rasulullah bertemu kedatangan mereka dengan

pasukan sekitar 1000 orang. Dalam perjalanan Abdullah bin Ubay
melanggar perjanjian dan disiplin perang. dengan 700 pasukan tertinggal
karena 300 orang mengikuti Abdullah bin Ubay karena kemunafikannya.

Sejumlah km dari. kota, madinah tepatnya di ‘hukit uhud keduanya

bertempur sengit, perang ini berakhir dengan 70 pejuang Islam mati syahid

di medan perang. Bani Nadir salahsatu.dari dua suku diusir dari kota

sebagian besar “dari mereka melarikan diri ke kaibar sementara suku

Yahudi lainnya yaitu bin quraiza menetap di Madinah.*

Perang ini merupakan bentuk perang balas dendam kaum Quraish
kepada umat Islam. Pada perang ini Allah menegaskan bahwa tujuan
perang yaitu untuk menghilangkan fitnah, sebagaimana dalam QS. al-

Anfal: 39 sebagai berikut

¥ Q.S. Ali-Imran,(4):139-142
34 Lukitarina,”Rasulullah dan Peradaban Islam Madinah,” Tabyin: Jurnal Pendidikan
Islam Vol.3, No. 02, (Desember 2020) 15.
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“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama
hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan” (QS. al-
Anfal: 39).%

B. PERANG ACEH

Perang Aceh adalah pertempuran antara Kesultanan Aceh melawan
Belanda yang terjadi antara tahun 1873-1904. Pertempuran ini merupakan
bagian dari rangkaian konflik yang muncul karena ambisi Belanda untuk
menguasai Nusantara. Di antara perlawanan besar yang terjadi di Indonesia
sepanjang abad ke-19, Perang Aceh merupakan salah satu yang tersulit dan
terlama bagi Belanda. Walaupun Kesultanan Aceh telah menyerah pada tahun
1904 dan kekuatannya sangat berkurang, perlawanan rakyat terus berlangsung
hingga tahun 1914 *

Perang ‘Aceh. diawali' dengan datangnya. ultimatum dari pemerintah
Hindia Belanda dan menyatakan perang terhadap kerajaan Aceh pada tahun
1873. Perang yang dilakukan Belanda-terhadap Kerajaan Aceh dinilai
masyarakat Aceh sebagai bahaya yang dapat merusak tatanan kehidupan dan
nilai-nilai agama. Selain itu, ancaman penyerangan ini datang dari orang-

orang yang dianggap kafir oleh masyarakat Aceh. Perang Aceh sendiri

* Muhammad Alwi HS, Afrida ARINAL MUNA, HUSNUL KHOTIMAH,”"METODE
AL-QUR’AN DALAM  MENTRANSFORMASI  Peperangan  Menjadi  Perdamaian
REINTERPRESTASI AYAT-AYAT PERANG BERBASIS ANALISIS TARTIB NUZULIL”lImu
Ushuluddin Vol.19, No.2 (Juni-Desember 2020),209 (https://dx.doi.org/10.18592/jiiu.v19i2.3866).

% Widya Lestari Ningsih,”Perang Aceh: Penyebab, Tokoh, Jalannya Pertempuran, dan
Akhir,”Kompasiana,23 Agustus
2021,09:00,www.kompas.com/stori/read/2021/08/23/090000479/perang-aceh-penyebab-tokoh-
jalannya-pertempuran-dan-akhir, diakses 08 desember 2022 16:39
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menjadi perang terpanjang dalam sejarah penjajahan Belanda di Indonesia.
Salah satu hal yang membuat Belanda tidak dapat menguasai wilayah Aceh
dengan cepat adalah karena wilayah tersebut berbukit-bukit dan infrastruktur
jalan yang kurang memadai, selain itu banyak pasukan Belanda sendiri yang
belum menguasai wilayah Aceh sehingga menyulitkan mereka untuk
melaksanakannya. serangan terhadap pasukan Aceh.

Aceh terletak di wilayah paling utara pulau Sumatera dan paling barat
di Nusantara. Pada awal abad ke-19 Kerajaan Aceh menjadi salah satu
kerajaan besar dan berperan penting di Sumatera. Saat itu Kerajaan Aceh
memiliki peran penting karena terletak di ujung utara Sumatera yang menjadi
jalur lalu lintas perdagangan laut dan merupakan satu-satunya kerajaan yang
memiliki kedaulatan penuh “atas wilayahnya. Lokasi yang strategis ini
memberikan keuntungan bagi kerajaan Aceh yaitu menambah pemasukan
upeti dari para, pedagang yang melintasi wilayah Kerajaan Aceh. Selain itu,
dibukanya Terusan Suez membuat Aceh semakin ramai'dengan pedagang dari
seluruh dunia. Letak Kerajaan /Aceh, yang strategis tidak hanya berdampak
positif, tetapi juga berdampak negatif dengan banyaknya kerajaan dan
kolonialisme di luar Eropa yang ingin merebut kekuasaan di Aceh, salah
satunya Belanda.

Mendekati tahun perang, Kerajaan Aceh terdiri dari (1) Aceh Besar,
yaitu wilayah sepanjang sungai Aceh yang terbagi menjadi tiga wilayah,
disebut sagi, masing-masing sagi diberi nama mukim yang dimilikinya; (2)

Daerah di luar Aceh Besar yang merupakan daerah taklukan Aceh, terletak di
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pantai barat, pantai utara, dan pantai timur ujung utara pulau Sumatera yang
terdiri dari negara-negara kecil atau kerajaan-kerajaan otonom atau yang
membentuk federasi; (3) Daerah Gayo dan Alas yang jauh ke pedalaman.
Daerah-daerah yang langsung berada di bawah kekuasaan Sultan adalah
daerah dalam (kraton), Kotapraja Aceh, Kampung Merduati, Kampung Jawa,
Kampung Pande dan Kampung Kedah.*’
1. Penyebab Terjadinya Aceh
Kondisis pemerintahan Kesultanan Aceh Darussalam mulai
mengalami permasalahan ketika Belanda menyatakan perang terhadap
Aceh, namun kerjasma antara sultan, uleebalang dan para ulama membuat
Belanda sangat sulit di manfaatkan Belanda untuk menjajah Aceh. Ulama
juga berpendapat bahwa uleebalang telah menjadi mitra yang baik bagi
Belanda dan berpihak langsung pada pemerintahan Belanda. Hal ini
mengakibatkan ‘munculnya; persaingan dan Konflik: antara keduanya
sehingga para Ulma’ mengambil  alih ‘pimpinan: perlawana terhadap
Belanda. Konflik ini-terus belangsung lama ketiaka jepang menduduki
Aceh pada tahuh 1942.%
Perang Aceh yang terjadi dapat digolongkan menjadi sebab umum
dan sebab khusus. Alasan umum terjadinya perang antara kesultanan Aceh

dan Belanda adalah:

" Muhammad Misbachul Munir, Keterlibatan Snouck Hurgronje Dalam Menaklukan
Perang Aceh,”Skripsi,Universitas Jember,2019,30-31.

8T Hajriansyach,”PERANG CUMBOK DI ACEH PADA 1945-1946,Jurnal Prodi
Ilmu Sejarah,Universitas Negeri Yogyakarta,2.
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a. Belanda menduduki Siak dan mengadakan perjanjian Siak (1858)
dimana sultan Ismail harus menyerahkan Deli, Langkat, Asahan dan
Serdang.

b. Berakhirnya Traktat London yang berisi tentang batas wilayah antara
Belanda dan Inggris.

c. Peristiwa dibukanya Terusan Suez oleh Ferdinand De Lessep
berdampak pada wilayah laut Aceh menjadi sangat penting dalam jalur
perdagangan dunia.

d. Perjanjian Sumatera yang terjadi pada tahun 1871 yang berisi tentang
hak kemerdekaan dan kedaulatan Belanda mengambil tindakan di
Aceh yang membuat Belanda menjadi sewenang-wenang.

Selain sebab-sebab umum yang telah dijelaskan, perang Aceh
terjadi karena sebab-sebab khusus yaitu:

a. Tuntutan Belanda agar Aceh tunduk pada pemerintah Belanda.

b. Petisi 'yang diajukan Belanda ditolak mentah-mentah oleh Sultan
Mahmud Syah.Penglakanini dijawab Belanda dengan pernyataan
perang terhadap Aceh pada tanggal 26 Maret 1873.

c. Belanda melakukan penyerangan ke Aceh yang dipimpin oleh Mayjen
J.H. Kohler yang mendaratkan lebih dari 3.000 pasukan KNIL di Pante

Ceureumen.*®

% Sotardodo Siahaan,Afrizal Hendra,I wayan Midho,”Strategi Perang Semesta Acch
(1873-1912),Jurnal Inovasi Penelitian vol.1 No,11 (April,2021)2539-
2540, (https://doi.org/10.47492/jip.v1i11.517).
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2. Terjadinya Perang Aceh

Belanda mulai berusaha menguasai Aceh setelah menyatakan
perang pada tanggal 26 April 1873. Tidak lama setelah Oorlogs Verklaring
(Deklarasi Perang) diumumkan yaitu sepuluh hari kemudian, kondisi
pemerintahan Kesultanan Aceh Darussalam mulai mengalami masalah.
ketika Belanda menyatakan perang terhadap Aceh yang dikenal dengan
perang Aceh. Namun kerjasama antara sultan, uleebalang, dan para ulama
membuat Belanda sangat sulit dimanfaatkan Belanda untuk menjajah
Aceh. Ulama juga berpendapat bahwa uleebalang telah menjadi mitra yang
baik bagi Belanda dan berpihak langsung pada pemerintah Belanda. Hal
ini- mengakibatkan munculnya persaingan dan konflik antara keduanya
sehingga para ulama mengambil alih pimpinan perlawanan terhadap
Belanda. Konflik antara kedua kelompok ini berlanjut ketika Jepang
menduduki Aceh pada tahun, 1942,

Bumiputra terdiri dari tentara bayaran dari Jawa, Sunda, Madura,
Manado, dan Ambon. Salah seorang pimpinan pasukan Belanda dari
Panglima Barisan Madura (Bangkalan) yang cukup terkenal di Aceh
adalah Raden Ario Majang Koro. la memimpin pasukan pribumi
khususnya dari Madura sejak awal pemekaran, yakni pada tahun 1873, ia
bahkan dianugerahi gelar Riders Militaire Willem Order (MWO) Kelas IV

setelah bertugas beberapa tahun di Aceh hingga pangkatnya menjadi
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Letnan Kolonel. Penghargaan ini diberikan karena berhasil membunuh
Panglima Polem VII Sri Imam Muda Mahmud Arifin.*°

Belanda telah melakukan berbagai tindakan dan berusaha
menduduki wilayah Aceh. Kepemimpinannya berubah dalam melancarkan
serangan terhadap pertahanan Aceh yang dikenal kuat. Pada tahun pertama
serangan Belanda berhasil menduduki keraton kemudian meluas ke daerah
sekitarnya, kemajuan yang mereka capai didukung dengan senjata yang
jauh lebih modern dari pada senjata yang dimiliki oleh orang Aceh.
Belanda mendapat dorongan yang kuat oleh keinginan untuk memperluas
wilayahnya. Dengan menguasai Aceh berarti pintu masuk ke Indonesia
juga akan dikuasai.”

Agresi pertama yang dilakukan Belanda gagal. Pemerintah Hindia
Belanda ingin segera mengirimkan angkatan laut dan daratnya dalam
serangan kedua untuk menebus kekalahannya. Dalam persiapan untuk itu
Belanda melakukan blokade pantai Aceh dengan menggunakan angkatan
lautnya untuk mencegah kerajaan Aceh:berkomunikasi dengan negara
asing. Menghadapi situasi seperti ini Aceh tidak tinggal diam. Di Penang
dibentuk dewan yang terdiri dari delapan orang untuk mewakili
kepentingan Aceh ke luar. Dewan ini mencari bekal perang dengan
melakukan upaya menembus blokade Belanda dan berusaha menjalin

hubungan agar tempat-tempat lain di Nusantara juga timbul

0 yusuf Al Qardhawy Al Asyi, The History of Aceh Mengenal Asal Usul Nama Bahasa
dan Orang Aceh,(Banda Aceh: 2019),131-132

1 Muchtaruddin Ibrahim,Cut Nyak Dien,(Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI
Jakarta, 1996),21
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pemberontakan Belanda Melawab.** Dengan adanya sikap pemberani yang
sudah mendarah daging dalam tubuh masyarakat aceh membuat semangat
terus berkobar.

Penyerangan terhadap prajurit Aceh semakin meningkat dengan
kembalinya Habib Abdurrachman dari Turki pada tahun 1877. la berhasil
mengadakan perundingan dengan Teuku Cik Di Tiro dan Imam Leungkata
di Pidie untuk membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan
Strategi. menyerang. Medan pertempuran yang dihadapi Belanda semakin
luas, sehingga semakin sulit mendistribusikan kekuatan pasukannya ke
tempat-tempat yang membutuhkan. Teuku Cik Di Tiro menyerang kubu
Bel, membagi kekuatan pasukannya ke tempat-tempat yang
membutuhkan. Teuku Cik Di Tiro menyerang kubu Belanda di Gigieng
dan Raja Samalang, Teku Cik Bugis, memimpin perlawanan di medan
pertempuran di wilayah Aceh Besar.®

3. Perang Aceh 1893-1906

Snouck Hurgronje menyatakan bahwa perang Aceh sebenarnya
adalah perang rakyat. Maka, pemerintah Belanda harus memberantas
perlawanan rakyat, sekecil apapun bentuk perlawanan itu. Dan juga beliau
menyatakan bahwa meskipun Sultan Aceh merupakan orang tertinggi di

Aceh, namun perlawanan lebih banyak muncul karena pengaruh para

2 |brahim Alfian,Perang di Jalan Allah Perang Aceh 1873-1912 (Jakarta: Sinar
Harapan, 1987),66

* Marwati Djoened Poespo Nugroho Notosusanto,Sejarah Nasional Jilid 1V,( Jakarta:
Cet. Ke-8, Balai Pustaka, 1993),251-252
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Ulama dan Uleebalangnya. Sehingga serangan bisa difokuskan kepada
Ulama dan Uleebalang serta pengifkutnya.**

Pada tahun 1893 Teuku Umar dengan 250 pasukannya menyerah
kepada Belanda, dan Teuku Umar beserta anak buahnya diberi tugas untuk
melindungi rakyat Aceh dari gerombolan perusuh. Pasukan Teuku Umar
diberi senjata lengkap, dan kemudian Teuku Umar diangkat sebagai
panglima perang besar bergelar Teuku Johan Pahlawan. Kini Teuku Umar
mulai menjalankan strateginya yaitu melawan tentara muslim yang benar-
benar berjuang untuk rakyat Aceh, Teuku Umar hanya melakukan perang
pura-pura untuk mengelabui Belanda.*

Selama kerjasama dengan Teuku Umar, Belanda memang banyak
mendapatkan keuntungan. Banyak pos-pos pertahanan para pejuang Aceh
dapat direbut oleh Belanda, baik pos-pos yang termasuk dalam Sagi XXV
Mukim;. Sagi. XXVI Mukim serta beberapa. pos di- Sagi XXII Mukim.
Meski begitu, ada rasa curiga di kalangan petinggispemerintahan Hindia
Belanda terhadap Teuku Umar.

Teuku Umar pun menjalin aliansi dengan Teungku Kutakarang,
seorang Ulama dari XXV Mukim. Bersama Teuku Kutakarang, mereka
menyerang Mat Amin dan Teungku Beb di XXV Mukim. Penyebab
penyerangan ini karena Mat Amin dan Teungku Beb tidak berbuat baik

kepada rakyatnya. Belanda yang mendapat kemenangan dari Teuku Umar

* Hamid Algadri,politik Belanda Terhadap Islam dan Arab,(Jakarta: Sinar Harapan,
1984), 113

* Mardanas Safwan,Teuku Umar,(Jakarta: Depatemen Kebudayaan dan Pariwisata
Republik Indonesia, 2007),54-55.
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menghadiahinya sebuah rumah di Lam Pisang, Aceh Besar. Kemudian
atas persetujuan pemerintah Belanda, pada tahun 1896 Teuku Umar diberi
gelar Uleebalang Leupueng, di selatan Aceh Besar.

Karena penaklukan yang dilakukan oleh Teuku Umar. kekuasaan
Belanda yang semula terkonsentrasi di Aceh Besar, kini menyebar ke pos-
pos di daerah taklukannya. Di sisi lain, Cut Nyak Dien yang merupakan
istri dari Teuku Umar merasa khawatir dengan sikap suaminya. la pun
meminta Teuku Umar segera meninggalkan Belanda dan mulai membantu
Aceh kembali melawan Belanda.*

Namun Teuku Umar tidak menuruti permintaan istrinya. Karena
Teuku Umar sedang mencari waktu yang tepat untuk mulai menyerang
Belanda kembali. Akhirnya saat yang ditunggu tiba. Pada 28 Maret 1896
Teuku Umar terang-terangan menyatakan keluar dari naungan Belanda
dan mulai ‘memihak’ Aceh “lagi., Kejadian ini sangat mengejutkan pihak
Belanda, terutama Kolonel Deykerhoff ‘'yang sangat mempercayainya.
Belanda mulai bertanya-tanya mengapa Teuku Umar pergi. Teuku Umar
mengirimkan surat kepada Belanda yang berisi alasan mengapa ia
meninggalkan Belanda. la beralasan sudah muak dengan sikap curiga dan
hinaan dari penguasa Belanda. Akibat ulah Teuku Umar, ia berhasil
membawa uang tunai sebanyak 18.000, 800 senjata, 25.000 butir peluru,

500 kg amunisi dan 5.000 kg timah.*’

*® Marwati Djoened Poesponegoro,Sejarah Nasional Indonesia Jilid 1V,299
*" Anthony Red, Asal Muasal Koflik Aceh,Ter. Masri Mari,(Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007),297.
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Vetter dan para pengikutnya men geksekusi lembah di Aceh
Besar. Yang paling rata hancur adalah kediaman Teuku Umar. setelah
penembakan artileri disiapkan, untuk ini baterai khusus dipasang di pos
Lam Jamu Line dengan dua belas meriam dan delapan mortir berat yang
ditembakkan terus menerus selama enam belas hari enam belas malam,
peristiwa ini terjadi pada tahun 1897.*

Pada tahun berikutnya Dalam sebuah musyawarah di Kede Mala
pada tanggal 25 Juli 1898 antara para hulubalang, ulama dan para
pemimpin Aceh, Teuku Umar diangkat menjadi panglima yang bertugas
memimpin seluruh Perang Aceh. Setiap orang diwajibkan untuk
berkontribusi dalam upaya perang, dan kemudian Teuku Umar akan
mendapat bantuan dari panglima tertinggi lainnya. Menurut Teuku Umar
Perang Aceh harus dilakukan secara gerilya, dan perang ini tidak dapat
diselesaikan dalam-satu kali pertemuan. Perang gerilya harus dilakukan
dalam penyergapan, lawan harus lelah dan dipancing lebih jauh ke hutan
dan pegunungan: Teuku, Umar; pindah dari satu tempat ke tempat lain,
meninggalkan korban di antara pasukan Belanda. Pasukan Van Heutsz
mengejar Teuku Umar siang malam, yang menyebabkan ruang gerak
Teuku Umar menyempit. Bantuan yang dijanjikan kepada Teuku Umar
tidak kunjung datang, justru tekanan musuh semakin berat.*

Di mata Belanda, Teuku Umar dikenal sebagai panglima perang

Aceh yang licin dan berbahaya. Taktik yang digunakan suami Cut Nyak

® Veer Paul Van't, Perang Aceh Kegagalan Snouck Hurgronje/Paul Van't
Teer,(Jakarta: PT Grafiti Pers,1985)169-170
* Mardanas Safwan, Teuku Umar,70
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Dien ini tidak mudah ditebak, sehingga berujung kekalahan bagi pasukan
Belanda yang kebetulan sedang berhadapan dengannya. Ketika banyak
pemimpin Aceh menyatakan takluk kepada Belanda, Teuku Umar dan
para pengikutnya memutuskan mengasingkan diri untuk sementara waktu
ke dataran tinggi Gayo. Tak satu pun dari pasukan Belanda yang tahu di
mana suami Cut Nyak Dien bersembunyi.

Pasukan Belanda masih menjadikan Teuku Umar dan Cut Nyak
Dien sebagai buronan utama. Belanda mengerahkan mata-mata seluas
mungkin untuk mendapatkan informasi keberadaan Teuku Umar. Teuku
Umar mengubah strateginya. Dia memutuskan untuk kembali ke Aceh
Barat dan merencanakan perang lebih lanjut di sana.

Pada tanggal 11 Februari 1899, Teuku Umar dan pasukannya
bentrok dengan pasukan Belanda di Sua, Ujung Kala, Meulaboh. Pada
suatu kesempatan, peluru Belanda mengenai tubuh Teuku Umar. Jenazah
panglima besar Aceh'itu jatuh ke tanah. Medan perang berhenti. Tubuh
pasukan Aceh lemas; dissisi lain, pasukan-Belanda bersorak kegirangan.
Tak lama kemudian, di lokasi tewasnya Teuku Umar, dibangun sebuah
monumen untuk memperingati wafatnya Teuku Umar.*

Kabar meninggalnya Teuku Umar membuat hati Cut Nya Dien
hancur dan tak menyangka akan kehilangan suami untuk kedua kalinya.

Masyarakat Aceh yang sangat gigih dan pantang menyerah merasa sedih

*Firdaus Wahid,”Kontribusi Cut Nyak Dien Dalam Perang Aceh 1873-1908,”(Skripsi:
UIN Syarief Hidayatullah Jakarta 2018),58-59
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mendengar kabar meninggalnya Teuku Umar, sosok yang diharapkan
mampu membantu rakyat Aceh untuk melawan musuh.

Pasukan Cut Nya Dien yang terus bergerak aktif melakukan
serangan mendadak terhadap konvoi dan posisi pasukan Belanda di
pedalaman Melabo. Pengikut Cut Nya Dien pun rela mati demi dia karena
sifatnya yang pantang menyerah. Pada tahun 1901 pasukan Cut Nya Dien
hancur dan jumlah pasukan berkurang drastis dan hal ini tidak
menghentikan perjuangan Cut Nya Dien. Saat ini pun, Cut Nya Dien
memiliki peluang yang sangat luas untuk melawan Belanda. Dulu dia
hanya penasehat, penyumbang harta untuk peralatan perang tapi sekarang
dia bisa turun ke medan perang.>

Namun kondisi Cut Nyak Dien memang semakin tua. Matanya
mulai buram. Melihat kondisi tersebut, sisa pasukan yang dipimpinnya
merasa sangat kasihan dan tidak tega kepadanya. Karena rasa iba dan tidak
tega tersebut, salah satu pasukan Cut Nyak Dienuwyaitu Pang Laot Ali
akhirnya memberikan-informasi-keberadaan .markasnya bersama Cut Nyak
Dien kepada pihak Belanda.

Cut Nyak Dien akhirnya ditangkap Belanda dan dibawa ke Banda

Aceh, sebelum akhirnya diasingkan ke Sumedang, Jawa Barat pada akhir

°! Adinda Karina,”Perjuangan Cut Nyak Dien Dalam Melawan Pemerintahan Hindia
Belanda Di Aceh Tahun 1896-1906,”Jurnal Historia Vitate Vol 02 No 01 (April
2022),49,(https://doi.org/10.24071/hv.v2i1.46491).
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tahun 1906. Namun, Cut Gambang berhasil kabur ke tengah hutan saat
ibunya dikepung oleh Belanda.*
Konsep Perang Aceh

Perang Aceh terjadi pada tahun 1873 sampai 1904. Perang ini
terjadi antara bangsa Belanda dan rakyat Aceh dalam perang ini terjadi
beberapa periode: 1. Perang Aceh pertama 1873, 2. Perang Aceh 1874-
1880, 3. Perang Aceh ke 1884-1896, 4. Perang Aceh 1898-1942. Perang
ini bukan hanya pertikaian bersenjata namun merupakan fokus suatu
politik, kolonial, dan internasional. **

Untuk memenangkan Perang Aceh, Belanda menggunakan siasat
berupa penyamaran Snouck Hurgronje ke pedalaman Aceh. Untuk
memenangkan Perang Aceh, Belanda menggunakan siasat berupa
penyamaran Snouck Hurgronje ke pedalaman Aceh.Selama dua tahun
menyamar, Snouck; Hurgronje akhirnya bisa memberikan sejumlah usul
kepada Kerajaan Belanda untuk dapat mengalahkan Aceh. Usulan itu salah
satunya dengan merebut; hati rakyat,Aceh., Menurut Hurgronje, Belanda
harus menunjukkan niat baik kepada rakyat Aceh dengan pembangunan
sarana prasarana seperti masjid, surau, jalan, dan sebagainya. Siasat
Snouck Hurgronje itu diterima dan dijalankan oleh Belanda. Alhasil
lambat laun Belanda dapat melemahkan kekuatan perlawanan Aceh.

Perang Aceh diakhiri dengan surat perjanjian tanda menyerah atau Traktat

2017

52 Agung Sasongko,”Jalan Perjuanagan Cut Nyak Dien”REPUBLIKA co.id,28 Januari
23:41,  https://www.republika.co.id/berita/okhyu1313/jalan-perjuangan-cut-nyak-dien,

diakses pada tanggal 15 Desember 2022, 10:04.

*3 Veer Paul Van’t, Perang Aceh Kegagalan Snouck Hurgronje/Paul Van't Teer, V|
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Pendek. Pada tahun 1903, Sultan Alauddin Muhammad Daud Syah dan
Panglima Polem menyerah setelah mengalami tekanan luar biasa. Dalam
perjanjian penyerahan diri itu, seluruh wilayah Aceh dikuasai Hindia

Belanda dan Kesultanan Aceh dibubarkan.>

> William Ciputra,”Perang Acech: Latar Belakang, periodisasi, Strategi, dan Akhir
Perlawanan,”8 Februari 2022, 11.15, https://regional. kompas.com/read/2022/02/08/11500378/
Perang Aceh-Latar Belakang-periodisasi-Strategi-dan- Akhir-Perlawanan?page-3, di akses pada 21
April 2023 12.50.
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BIOGRAFI NUSAIBAH BINTI KA’AB DAN CUT NYAK DIEN

A. NUSAIBAH BINTI KA’AB

1. Profil Singkat Nusaibah binti Ka’ab

Nusaibah binti Ka’ab bin Amar. Ibunya bernama Rabab binti
Abdullah bin Ka’ab. Nusaibah bersaudara kandung dengan Abdullah bin
Ka’ab yang mana penah ikur dalam perang Badar dan beradik kakak
dengan Abu Laila Abdurrahmn bin Ka’ab. Nusaibah menikah dengan Zaid
bin Asim dan melahirkan dua putra yang bernama Abdullah dan Habib.
Setelah itu dia menikah dengan Ghaziyah bin Amr dan mempunyai dua
orang putra yang di berinama Tamim dan Khawlah.*

Nusaibah seorang sahabat wanita yang agung. la termasuk salah
satu dari dua wanita yang bergabung dengan tujuh puluh orang laki-laki
Ansharyang hendak berbaiat Al-Agabah yang kedua, pada waktu itu ia
bersama suaminya Zaid bin Ashim, dan Abdullah bin.Zaid bin Ashim/?

Nabi Saw. Sisi keberanian dan jpengorbanan dirinya membuat
semua orang sangat tertarik untuk menelusuri sejarah hidupnya, untuk
mengambil inspirasi darinya; dia adalah seorang wanita terkemuka di
hadapan Nabi dan komunitas Muslim saat itu. Dia beriman kepada Allah
dan Nabi Suci pada saat kebanyakan orang menolak ajaran Nabi Suci.

Nusaibah menerima dakwah Islam ketika mendengarkan penjelasan yang

! Muhammad Ibn Sa’ad,Purnama Madinah 600 Sahabat Wanita Rasullah SAW Yang

Menyemarakkan kota Madinah,ter. Eva Y. Nukiman,(Bandung: Al Bayan, 1997),341-342

2 Aba Firdaus Al-Halwani, Wanita-wanita Pendampin Rasulullah,(Yogyakarta:Al-

Mabhalli Press, 1996),191
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diberikan oleh suaminya, Zaid bin Ashim yang juga baru saja menerima
dakwah Islam dari Mush'ab bin Umair. Zaid bercerita tentang seorang
Rasul yang diutus dari kalangan Quraisy dan mengajak seluruh umat
manusia untuk beriman kepada Allah SWT. Khotbah Rasul yang begitu
kuat dan berani, meski menghadapi tantangan yang luar biasa, Zaid
menyampaikan kepadanya dengan penuh keyakinan. Saat itulah hati
Ummu Umarah bergetar, takjub dan begitu simpatik. Dia tidak bisa
menyembunyikan bisikan hati kecilnya untuk percaya pada apa yang
dibawa Rasul.

Setelah itu, Ummu Umarah adalah orang yang sangat peduli
dengan nasib umat Islam yang terus mendapat hinaan, hinaan, intimidasi,
boikot dan tantangan dari penduduk Quraisy saat itu. la pun menyadari
bahwa dirinya sangat siap untuk ikut membantu dakwah Nabi di Madinah.

Hal'itu diwujudkan Nusaibah, melalui.usahanya membantu dakwah
Islam di Madinah dan terlibat aktif dalam setiap peristiwa besar yang
dialami umat Islam.- Sehingga -Nusaibah- mendapat julukan pahlawan
wanita Ansar. Dia memang pantas mendapatkan gelar ini.
Kepahlawanannya sangat menonjol, terutama dari aktivitasnya dalam
mengikuti berbagai perang melawan kaum kafir. la ikut serta dalam Baiat

al-Agabah, perang Uhud, perjanjian Hudaibiyah, Umrah Qadha’, perang
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Hunain dan perang Yamamah. Ya, tidak bisa dibayangkan bagaimana jiwa
seorang wanita terlibat dalam berbagai medan perang.’
2. Peran Nusaibah dalam Perang Uhud.

Nusaibah binti Ka’ab Radiyallahuanha. Nama ini tercatat dalam
tinta emas penuh kemuliaan. Bahkan kematiannya mengundang ribuan
malaikat untuk menyambutnya.* Ummu Umarah dan anak-anaknya
Abdulla, Hubabib dan suaminya bergerak maju untuk jihad di jalan Allah.
Sedangkan Ummu Umarah berperan memberi minum kepada pasukan
yang kehausan dan membalut korban luka. Namun, situasi perang
memaksa Ummu Umarah untuk menyerang kaum musyrik. la berdiri bak
ksatria yang membela Rasulullah SAW tanpa rasa takut. Ini terjadi ketika
pasukan yang melarikan diri berhamburan ketakutan. Saat itulah Ummu
Umarah mengambil pedang dan tamengnya. la berdiri di samping
Rasulullah SAW; menjadikan dirinya tameng hidup baginya.’

Abdullah bin Zaid berkata, “Aku ikut dalam perang Uhud bersama
Rasulullah. Ketika orang-orang:berlarian di, sekitar beliau, aku dan ibuku
pergi kedekat beliau untul membelanya. Beliau bertanya, “Inikah putra
Ummu Umarah” Aku jawab Ya “Beliau berseru, ‘Lempar’ jadi dengan
berdiri di depan belau, aku melemparkan batu kepada salah satu orang
kafir yang berada di punggung kuda itu tiba-tiba meloncat sehingga baik

kuda maupun pengendaranya roboh. Aku menghujaninya dengan batu

® Muhammad Shofin Sugioto, Umdatul Hasanah,Pendakwah Perempuan Di Masa
Nabi,(Banten: FTK Banten Press,2016),138-139

* Bangun P.Lubis, CAHAYA AL-QUR AN, (Palembang: Anugrah Jaya,2021)185

> Mahmud Al-Mishri,Biografi 35 Shahabiya Nabi SAW,(Jakarta: Ummul
Qura,2014)139-140
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sampai terbentuk gundukan. Nabi Muhammad saw, melihat dan
tersenyum. Beliau melihat ibuku terluka di lehernya dan beliau berseru,
Ibumu lbumu ikat lukanya semoga Allah melimpahkan rahmat atasmu,
wahai penghui rumah, sikap ibumu lebih baik dari pada si Fulan. Semoga
Allag menyayangimu, wahai penghuni rumah. Ibu ku berkata, mintakan
kepada Allah agar menjadikan kami bersamau di surga” Beliau berdo’a,

Ya Allah tempatkanlah mereka bersama ku di surga” ibuku berkata lagi

Aku tiadak perduli dengan yang menimpaku di dunia ini.”

Imam Adz-Dzahabi menuturkan riwayat tentang kisah Nusaibah
binti Ka'ab pada perang Uhud melalui penuturan Abdullah bin Zaid, beliau
menceritakan:

“Suatu hari saya terluka, dan darah terus mengucur. Lalu
Rasulullah bersabda, “Balut lukamu” kemudian ibuku (Nusaibah)
mendatangiku dengan perban dari ikat pinggangnya. Kemudian
ibuku membalut lukaku, sedangkan Rasulullah berdiri di
sampingku. kemudian, sang ibu berkata, ‘‘Bangkitlah, dan perangi
orang-orang” Rasulullah kemudian_bertanya “Wahai Ummu
Umarah, siapakah yang mampu melakukan sepertimu?”’. Lalu
Nusaibah™ berkata--“Sesaat kemudian datanglah~ orang yang
memukul- anak saya. Kemudian {Nabi berkata, “Wahai Ummu
Ummarah, inilah orang yang memukul anakmu.” Kemudian saya
mendatangi orang itu, dan saya pukul betisnya sampai jatuh.
Menyaksikan kejadian itu, saya melihat Nabi tersenyum sehingga
terlihat gigi taringnya. Lalu dia berkata "Wahai Ummu Umarah,
kamu telah menghukum orang yang memukul anakmu.” Kemudian
saya pukul lagi orang itu dengan pedang sampai dia mati.
Kemudian Rasulullah bersabda “Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan pertolongan kepadamu,”’

Dalam perang Uhud, Ummu Umarah terluka parah. Ketika Nabi

melihat luka itu, beliau lalu berdoa, “Ya Allah, jadikanlah Nusaibah dan

® Muhammad Ibn Sa’ad,Purnama Madinah 600 Sahabat Wanita Rasullah SAW Yang
Menyemarakkan kota Madinah,344.
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anaknya sahabatku di surga.” mendengar doa Nabi, Ummu Umarah
berkata, "Saya tidak peduli lagi dengan luka yang menimpa saya, dan saya
meninggalkan semua urusan duniawi.”" Demikian doa Nabi kepada Ummu
Umarah Nusaibah binti Ka'ab dan anaknya yang ikhlas mengorbankan
segala yang dimilikinya demi dakwah Islam.?

Damr bin Said Mazini menceritakan bahwa neneknya yang berada
di Uhud untuk memberikan air mengatakan, "Saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda, 'Sikap Nusaibah binti Ka'ab hari ini lebih baik dari sekian.'
Pada hari itu, dia melihat dia berkelahi dengan gigih. Dia terus seperti ini
sampai dia mendapat 13 luka, saya melihat Ibnu Qumayah memukul
lehernya dan itu adalah luka yang paling parah. Dia dirawat selama satu
tahun, ketika utusan Nabi disebut “(untuk pergi) ke Hamra 'Asad dan dia
mencoba untuk bergabung. Tapi dia tidak bisa bergerak karena kehilangan
banyak' darah, kami mengompres darahnya dari malam sampai pagi.
Ketika Nahi kembali dari Hamra' beliau belum pulang sebelum mengutus
Abdullah bin Ka'ab-Mazini untuk:menanyakan kabar Nusaibah. Dia
kembali denganberita bahwa dia aman. Nabi senang mendengarnya.
. Motiv Perjuangan Nusaibah binti Ka’ab dalam perang Uhud

Kisahnya. saat Perang Uhud, Nusaibah dan beberapa perempuan
lainnya bertugas di bidang logistik. Selain itu, mereka juga bertugas
sebagai tenaga medis saat pasukan terluka. Saat itu, Nusaibah melihat

pasukan Quraisy menerobos pertahanan pasukan Muslim; barisannya

® Aba Firdaus Al-Halwani, Wanita-wanita Pendampin Rasulullah,196-197
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berantakan, rusak, tidak karuan. Ini terjadi karena pasukan muslim
melanggar aturan Nabi. Mereka yang bertugas sebagai pemanah turun dari
penjaga mereka dari bukit sehingga kekacauan pun terjadi.

Adanya rasa Loyalitas dan kestiannya kepada Nabi Hal ini
membuat Nusaibah tiba-tiba teringat Bai‘atnya. Dia mengambil senjata
perang dan melindungi Nabi. dari serangan musuh dengan membuat
pertahanan. Dalam cerita juga ketika ada tentara muslim yang mundur.
Saat itu Nabi bersabda (yang artinya), “berikan perisaimu kepada mereka
yang berperang!” Kemudian pasukan melemparkannya. Nusaibah
mengambil senjata untuk digunakan berperang dan melindungi Nabi.

Nusaibah dengan cekatan melindungi Nabi dari kanan dan Kiri,
seperti saat menghadang demi menjaga dan melindungi pemimpin orang
mukmin. Tidak lama setelah perang usai, Rasulullah bersaksi tentang apa
yang dilihatnya di depan'para sahabatnya, “Aku tidak tengok kiri-kanan
dalam pertempuran ini selain melihat Nusaibah membelaku dengan rasa
kegigihan”.

Saat perang Uhud, Nusaibah menerima 12 luka di tubuhnya. Luka
terparah ada di leher. Namun hal tersebut tidak membuatnya mengeluh
dan bersedih. la tetap semangat dan gigih dalam berjuang. Ketika Nabi
melihat luka di leher, dia berkata kepada putranya: "lihat ibumu. Balut
luka di leher ibumu.” Nabi kemudian berdoa agar mereka menjadi

sahabatnya di surga.
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Kisah Nusaibah tercatat dalam sejarah. Dengan kesetiaannya kepada
Nabi dalam membela Islam, ia mendapat julukan Perisai Nabi atau
Difaaun Nabi.’
B. Biografi Cut Nyak Dien
1. Latar Belakang Cut Nyak Dien

Cut Nyak Dhien merupakan salah satu sosok perempuan hebat di
Aceh dan mampu berperan penting dalam politik maupun bidang lainnya.
Semangat juangnya menjadi yang terdepan dalam memimpin perang
melawan Belanda. Dia adalah seorang wanita yang tangguh, kuat,
bersemangat, berani dan memiliki strategi perang yang tidak dapat
dijangkau oleh Belanda, yang membuat Belanda kewalahan oleh pasukan
yang dipimpin oleh Cut Nyak Dhien di Aceh.

Perempuan Aceh tidak pernah ragu untuk mempertaruhkan nyawa
dan tubuh mereka dalam membela apa yang mereka lihat sebagai masalah
kebangsaan dan agama. Keberanian dan kesopanan wanita Aceh melebihi
semua wanita rlainnya; terutama; dalam mempertahankan cita-cita
kebangsaan dan agamanya, dan dia berada di belakang layar dan secara
terbuka memimpin perlawanan.™

Cut Nyak Dhien lahir dari keluarga bangsawan yang taat di Aceh
Besar, daerah VI Mukim pada tahun 1848. Ayahnya adalah Teuku Nanta

Setia, seorang uleebalang VI Mukim, yang juga merupakan keturunan

® Amanat Solikah,”Nusaibah binti Ka’ab Sang Perisai Rasulullah,”dalam

https://suaraaisyiyah.id/nusaibah-bint-kaab-sang-perisai-rasulullah/ 9 Agustus 2022 (30 Januari
2023)

10 1smail Sofyan,dkk, Wanita Utama Nusantara Dalam Lintas Sejarah, (jakarta: jayakrta
agung,1994),79
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Machmoed Sati, pendatang dari Sumatera Barat. Machmoed Sati
kemungkinan datang ke Aceh pada abad ke-18 ketika kesultanan Aceh
diperintah oleh Sultan Jamalul Badrul Munir. Oleh karena itu, ayah dari
Cut Nyak Dhien adalah keturunan Minangkabau. Ibu Cut Nyak Dhien
adalah putri dari uleebalang Lampagar. Di masa kecilnya, Cut Nyak Dhien
adalah anak yang cantik. la mengenyam pendidikan di bidang agama
(yang diajarkan oleh orang tuanya atau ustadz) dan rumah tangga
(memasak, melayani suami, dan yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari yang dididik kedua orang tuanya).

Banyak pria yang menyukai Cut Nyak Dhien dan mencoba
melamarnya. Pada usia 12 tahun, orang tuanya menikahkannya pada tahun
1862 dengan Teuku Cek Ibrahim Lamnga, putra uleebalang Lamnga XIII.
"Teuku Cik Ibrahim Lamnga adalah anak dari Teuku Abbas dari Ujung
Aron. Teuku Abbas adalah,seorang uleebalang 'yang gagah perkasa dan
memiliki kekuasaan yang luas meliputi pesisir. Pangkat dan kedudukannya
langsung diterima dari sultan Aceh. Yang lebih menarik bagi Nanta adalah
Teuku Abbas pernah menjadi sekutunya dalam mengatasi ketegangan
antara VI Mukim dan Meuraksa. Sedangkan Teuku Cik Ibrahim Lamnga
adalah seorang pemuda yang taat beragama dan berwawasan luas. Beliau
merupakan lulusan pendidikan agama yang saleh dari Dayah Bitay.

Karena itu tidak diragukan lagi kebaikan budi dan bahasanya.?

1 Rinaldi Mirsha,Rumoh Aceh,(Yogyakarta: Graha IImu,2013)95
12 Muchtaruddin  Ibrahim,CUT  NYAK DIEN,(JAKARTA:DEFIT PRIMA
KARYA,1996)17
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Dari pernikaha meereka memiliki satu putra. Pada tahun 26 Maret
1873 bangsa Belanda menyatakan perang terhadap masyarakat Aceh
sehingga Teuku Ibrahim Lamnga suami Cut Nyak Dien ikut dalam
pertempuran melawan Belanda yang bertempur di garis depan kembali
dengan sorak-sorai kemenangan, sedangkan Kdéhler tewas tertembak pada
bulan April 1873. Pada tahun 1874-1880, di bawah pimpinan Jenderal Jan
van Swieten, wilayah VI Mukim diduduki oleh Belanda pada tahun 1873,
sedangkan Sultan Istana jatuh pada tahun 1874. Cut Nyak Dhien dan
bayinya akhirnya melarikan diri bersama ibu-ibu dan rombongan lainnya
pada tanggal 24 Desember 1875. Suaminya kemudian berjuang untuk
merebut kembali wilayah VI Mukim. Pada tanggal 29 Juni 1878 Ibrahim
Lamnga tewas dalam pertempuran di Gle Tarum. Hal ini membuat Cut
Nyak Dhien sangat marah dan bersumpah akan menghancurkan Belanda.*®

Setelah suaminya' Ibrahim Lamnga meninggal di medan perang.
Cut Nyak Dien kemudian menikah lagi dengan Teuku Umar. Teuku Umar
dan Cut Nyak Dienymenikah pada tahun 1880, Cut Nyak Dien menerima
lamaran Teuku Umar karena Teuku Umar mengizinkan Cut Nyak Dien
ikut perang melawan penjajah Belanda untuk membalas kematian
suaminya Teuku Ibrahim Lamnga.™

Pesta pernikahan Cut Nyak Dien digelar di Montasik. Banyak

tamuyang datang ke saat yang menggembirakan ini. Tak lama kemudian,

'3 Rinaldi Mirsha,Rumoh Aceh,96

4 Siti Khaidah Soraya , Samingan Samingan, Yosef Tomi Roe,”Cut Nyak Dien:Ratu
Perang Aceh Dalam Melawan Pemerintahan Kolonial Belanda Tahun 1878-1908,”Jurnal Sejarah
Dan Pembelajaran Sejarah Vol.6 No.2, (November 2021), 62.
(Https://Doi.Org/10.37478/Sajaratun.V6i2.1475).
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nama keduanya terdengar di seluruh medan pertempuran Aceh dan
menerbitkan semangat baru di tubuh pasukan Aceh. Perkawinan ini
dimaknai tidak hanya sebagai hubungan istimewa antara laki-laki dan
perempuan, tetapi lebih sebagai munculnya pasangan yang akan
mengabdikan diri untuk berperang di medan perang melawan Belanda. Di
pundak pasangan inilah keselamatan tanah air dan rakyat Aceh
bergantung.™

Pada tahun 1879, Teuku Umar dan Cut Nyak Dien memutuskan
untuk bersama-sama memulai penyerangan ke Meulaboh. Di tahun ini,
Cut Nyak Dien mulai sedikit terlibat dalam mempersiapkan strategi
pasukan Aceh untuk mendampingi Teuku Umar. Pada saat mereka tiba,
Melaboh juga diramaikan dengan aksi para prajurit Aceh yang berusaha
menahan serangan Belanda. Sebelum kedatangan pasangan ini, pasukan
Aceh di bawah pimpinan Teuku Jururun Muda sempat menjadi lawan
setimpal bagi pasukan Belanda. Di bawah komandonya, pasukan Aceh
rajin  melancarkan; serangan ke rkubu-, lawan. Tindakan tersebut
menyebabkan pasukan Belanda mengalami gangguan jiwa akibat tekanan
yang berkepanjangan akibat teror dari pasukan Aceh.®

Di Meulaboh, Teuku Umar mengawali aktivitasnya dengan
berorasi kepada sekelompok orang di Patih, salah satu pelabuhan di utara
Melaboh. la menyerukan kepada rakyat Patih untuk angkat senjata

melawan Belanda. Mereka yang terpengaruh dengan ucapan Teuku Umar

15 Mardanas Safwan, Teuku Umar,46-47
1® Moh Said, Aceh Seanjang Abad Jilid 11,181-182
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itu langsung ikut mencegat jalan Belanda yang hendak menuju ke Patih.
Di Rigas, Teuku Umar juga memberikan sambutan. Kata-katanya didengar
oleh warga Rigas dan banyak dari mereka bergabung dengan pasukan
Aceh. Pidato demi pidato yang dilontarkan Teuku Umar membuat nama
baik pemerintah Belanda semakin jatuh di mata warga Mulaboh.
Akibatnya, upaya menguasai Meulaboh secara penuh yang diproklamirkan
Belanda terancam gagal.*’
Latar Belakang Perjuangan Cut Dien

Kematian Teuku Umar memukul keras kehidupan Cut Nyak Dien.
la tidak menyangka, ia harus menjadi janda dua kali. Kedua suaminya
meninggal dalam keadaan tragis. Memang suaminya telah mati syahid,
mereka dianggap bunga bangsa. Namun, jika berbicara dari segi
kemanusiaan, rasa sedih karena ditinggal orang tersayang tentu sangat
menyakitkan. Untuk beberapa waktu, Cut Nyak Dien meratapi dirinya dan
berusaha tegar.

Setelah masa pembebasan yang sulit dari kesedihan, Cut Nyak
Dien mencoba ‘'membangun” kehidupan baru. Kini, jalan untuk menjadi
pejuang Aceh terbuka lebar. Jika sebelumnya ia hanya bisa memberi
nasehat, menyumbangkan harta dan mengamati perkembangan perang dari

jauh, maka inilah saat yang tepat untuk memulai perjuangannya. Dia

7 Moh Said, Aceh Sepanjang Abda Jilid 11,535
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membayangkan dirinya sebagai seorang pejuang yang menghabiskan
waktu di medan perang, menghadapi Belanda.*®
Berbekal tekad dan dukungan kuat dari para pengikut setianya, Cut
Nyak Din berjanji, akan terus berjuang hingga jiwanya terpisah dari
raganya. Janji itu pernah ia ucapkan ketika Teuku Cik Ibrahim Lamnga,
suami pertamanya, gugur syahid dalam pertempuran melawan pasukan
Belanda di lembah Ngarai Beradin. Dalam upaya mempertahankan diri
dari kejaran dan sergapan prajurit Janda, Cut Nyak Din membuat
pasukannya berpindah-pindah dengan menggunakan mobil, yaitu
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Bahkan serdadu Belanda yang
berpengalaman pun selalu gagal menemukannya. Untuk mengembalikan
semangat juang para pengikutnya, Cut Nyak Din terus menyemangati dan
menyadarkan mereka. Sehingga semangat juang pengikutnya tetap tinggi
meski tertekan dalam berbagai penderitaan."Oleh karena itu tidak heran
jika para pengikut setia Cut Nyak Din secara aklamasi bersumpah ‘setia
dengan mengatakan:-“Langkahi- mayat kami sebelum menangkap Cut
Nyak Din”.
Operasi yang dilakukan tentara Belanda di daerah Aceh
Barat dan sekitarnya sangat gencar, oleh karena itu 1901 Cut Nyak Din
dengan pengawal setianya bergerak melalui daerah Beutung menuju
daerah Gayo (Aceh Tengah) kemudian menetap di Aceh Barat dan

sekitarnya. desa Celala. Desa ini terletak 30 km ke arah barat daya kota

'8 Moh Said, Aceh Sepanjang Abad Jilid 11,470
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Takengon. Kehadiran Cut Nyak Din dan pasukannya mendapat sambutan
simpatik dari masyarakat Gayo (Aceh Tengah yang ditandai dengan
kesediaan masyarakat untuk menyediakan segala kebutuhan dan menjamin
keselamatan Cut Nyak Din.

Pada tahun 1902 Cut Nyak Din kembali ke daerah Aceh Barat dan
ia bersama para pengikut lamanya menetap di Beutung Atas, daerah ini
terletak di perbatasan Aceh Tengah dan Aceh Barat. Cut Nyak Din
kembali ke daerah Aceh Barat karena pada tahun 1902 Van Daalen yang
ambisius mengerahkan pasukan tempurnya ke daerah Gayo (Aceh Tengah)
dengan tujuan menumpas habis perjuangan rakyat Gayo. Sejak saat itu,
masyarakat Gayo dianggap tunduk di bawah kekuasaan pemerintahan
Janda yang ditandai dengan dibangunnya sarana dan prasarana
pemerintahan.*®

Persiapan. yang dilakukan Cut Nya Dien sangat matang sehingga
pasukan telah menyiapkan tenaga dan senjata untuk melawan Belanda.
Ketika pasukan; sudah ymerasa- siap, Cut Nya Dien tidak langsung
menyerang Belanda seperti yang dilakukan Teuku Umar. Dia menyadari
bahwa situasi perang Aceh sedikit demi sedikit telah menyerang Belanda.
Banyak prajurit Aceh yang secara tidak langsung gagal melawan Belanda
karena ancaman yang dilancarkan Belanda terhadap keluarga prajurit
Aceh. Namun, ancaman tersebut tidak membuat Cut Nya Diengyah goyah

dalam tekadnya

¥ Muchtaruddin Ibrahim,CUT NYAK DIEN,73-74
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untuk terus maju melawan Belanda. la melakukan taktik gerilya
yang menekankan pergerakan di lokasi sepi dan sangat sulit dilakukan
oleh Cut Nya Dien dan pasukannya. Meski Cut Nya Dien tidak pernah
secara langsung ikut berperang, apalagi menembus keganasan hutan di
wilayah Aceh, di tengah pasukannya Cut Nya Dien mampu menunjukkan
kepemimpinan yang sangat disegani.

Cara perang Cut Nya Dien ini tidak mengurangi secara drastis
jumlah penduduk Belanda di wilayah Aceh. Meski begitu, taktik yang
digunakan Cut Nya Dien dan pasukannya mempengaruhi mental dan fokus
pasukan Belanda. Mereka mengira pasukan Aceh telah tersebar luas di
seluruh Aceh. Padahal yang melakukan penyerangan ini adalah pasukan
yang sama dan hanya mengandalkan geografi setempat. Pasukan Belanda
pun menganggap perang Aceh belum sepenuhnya usai, bahkan
pembunuhan ' misterius ‘terus “bermunculan yang akhirnya membuat
pasukan Aceh merasa khawatir saat menjalankan tugas dari pusat.

Cut Nya:Dien memiliki-keyakinan, bahwa lebih mulia hidup di
hutan menderita bersama pasukannya daripada hidup bahagia bersama
penjajah di kota. Oleh karena itu dia tidak akan menyerahkan dirinya di
bawah kekuasaan musuh. Tidak disadari bahwa usia Cut Nya Dien
semakin bertambah dan fisiknya semakin lama semakin lemah, bahkan
kekuatan yang dimilikinya tidak sekuat dulu. Kurangnya makanan dan
obat-obatan yang tidak tersedia secara lengkap membuat penyakit semakin

mudah menghampiri. Cut Nya Dien hanya pasrah pada Tuhan bukan pada
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musuh yang membuat dirinya dan rakyat Aceh menderita
berkepanjangan.?

Perlawanan yang diberikan oleh Cut Nyak Din mungkin sudah
tidak penting lagi, namun tekad dan pendiriannya yang teguh serta
semangatnya yang membara sungguh luar biasa. Belanda tidak bisa
meremehkan Cut Nyak Din. Belanda telah mencoba mengikuti jejak dan
langkahnya, tetapi belum dapat menemukan atau menangkapnya. Cut
Nyak Din lebih cerdas, intuisinya tajam dan pikirannya lebih segar untuk
mengatur dan menentukan langkah yang akan diambil oleh para
pengikutnya. Pengikutnya tetap patuh mematuhi semua perintah yang
diberikan oleh Cut Nyak Din.

Sikap tak tergoyahkan Cut Nyak Din memberikan kekuatan kepada
para pengikutnya untuk melanjutkan perjuangan. Untuk menyelamatkan
ratunya dari segala-penderitaan, para pengikutnya berusaha sekuat tenaga.
Terkadang dalam perjalanan melarikan diri dari sergapan Belanda, Cut
Nyak Din digendong oleh para pengikutnya. Mereka menganggap
pemimpin ini Sebagai ibu yang berhati mulia. Cut Nyak Din selalu
memberi nasehat dan membimbing anak buahnya ke jalan yang benar
yaitu memperjuangkan Janda dan menegakkan kemerdekaan Aceh seperti

sedia kala.*

% Adinda Kirana,A Kardiyat wihariyanto”Perjuangan Cut Nyak Dien Dalam Melawan
Pemerintahan Hindia Belanda Di Aceh Tahun 1896-1906,49.
2! Muchtaruddin Ibrahim,Cut Nyak Diem,79
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3. Pengasingan Cut Nyak Dien

Cut Nya Dien yang sudah enam tahun bertahta di belantara dan
utara Bukit Barisan, masih bertahan dengan sekuat tenaga. Dia berusaha
sekuat tenaga untuk tidak jatuh ke tangan musuh. Fisiknya semakin lemah,
energinya semakin terkuras dan penyakit mata yang dideritanya
membuatnya merasa semakin sengsara.

Tanpa sepengetahuan Cut Nya Dien, Pang Laot berniat memberi
tahu pihak Belanda tentang keberadaan Cut Nya Dien. Rencana ini
dilakukan Pang Laot agar Cut Nya Dien bisa beristirahat karena masih
banyak pemuda Aceh yang akan melawan Belanda. Pang Laot bergegas
menuju tempat peristirahatan patroli Belanda yang saat itu dipimpin oleh
Van Vuuren. Ketika Pang Laot tiba di patroli Belanda, dia diserang oleh
Belanda. Namun, dia berbicara dengan sigap dan meminta waktu untuk
memberikan sedikit.informasi tentang keberadaan Cut Nya Dien.

Ketika Pang Laot tiba di tempat Cut Nya Dien, dia memintanya
untuk menyerah kepada Belanda.  Betapa marahnya Cut Nya Dien
mengetahui hal ini dan menganggap Pang Laot sebagai pengkhianat. Dia
bersumpah untuk tidak menyerah dan mundur untuk melawan musuh. la
bahkan menghina Pang Laot karena tindakannya yang nekad memberi
jalan kepada pasukan Belanda untuk menangkapnya. Namun terlambat
karena pasukan Belanda langsung menangkap Cut Nya Dien dan
pasukannya. Hal ini membuat Cut Nya Dien dan pasukannya menjadi

tawanan Belanda.
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Cut Nya Dien akhirnya kembali ke kampung halamannya dengan
sambutan bahagia dari masyarakat Aceh. Banyak orang dari luar daerah
yang berkunjung ke rumah Cut Nya Dien karena belum pernah mendengar
tentang Cut Nya Dien. Ada yang menduga Cut Nya Dien tewas di medan
perang bersama sebagian pasukannya. Semakin banyak orang Aceh yang
berkunjung ke rumahnya dan membuat pihak Belanda merasa curiga
karena jika hal ini terus dibiarkan maka akan terjadi api perlawanan dari
Cut Nya Dien.?

Kembalinya Cut Nyak Din ke masyarakat Aceh mendapat
perhatian luar biasa dari masyarakat yang mencintainya. Banyak orang
menduga Cut Nyak Din telah meninggal, karena sudah bertahun-tahun
tidak ada kabar. Karena itulah para pemimpin dan rakyat Aceh
menyempatkan diri menjenguk Cut Nyak Din untuk melepas rindu.

Kedatangan', pengunjung = ini. ‘tidak. bisa disibukkan dengan
kedatangan tamu. Namun ternyata kecintaan masyarakat yang berlebihan
tersebut justru membawa petaka bagi- Cut,Nyak Din. Kunjungan terus-
menerus ini membuat pemerintah Belanda curiga. Belanda mendengar
bahwa jika hal ini dibiarkan terus, akan memberikan kesempatan kepada
Cut Nyak Din untuk mengobarkan kembali api perlawanan yang hampir
padam. Ini bahaya yang harus segera disingkirkan, agar tidak menyebar

lagi.

22 Adinda Kirana, A Kardiyat wihariyanto”Perjuangan Cut Nyak Dien Dalam Melawan
Pemerintahan Hindia Belanda Di Aceh Tahun 1896-1906,50
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Karena masalah ini, timbul perdebatan antara VVan Daalen dan Van
Vuuren sebagai bawahannya. Gubernur Van Daalen melihat masyarakat
Aceh masih mencintainya dan seruannya tetap menusuk hati masyarakat.
Jika dia diberi kesempatan untuk meninggikan suaranya, bukan tidak
mungkin akan muncul kekuatan untuk mendukungnya. Pasti akan ada
kekuatan baru untuk menentang Pemerintah Belanda.

Oleh karena itu, sebelum terjadi hal yang tidak diinginkan,
sebaiknya dia diasingkan dari lingkaran orang-orang yang mengagumi dan
memujanya. Dengan demikian risikonya akan ringan. Tapi Van Vuuren
berpikir sebaliknya. Dia menegaskan, Cut Nyak Din tidak boleh
diasingkan. Biar dia terus dirawat dan dirawat di Aceh. Apalagi melihat
fisiknya yang sangat lemah dan usianya yang sudah tua. Satu hal lagi yang
membuat Van Vuuren tetap hidup

Pembelaannya adalah janji yang dibuatnya dengan Pang Laut. Van
Vuuren setuju untuk menyelamatkan Cut Nyak Din.dari penderitaan dan
akan menempatkan;Cut Nyak Din di-tempat yang tepat. Namun, upaya
Van Vuuren sebagai bawahan tidak berhasil, karena keputusan akhir ada
pada atasannya Van Daalen. Cut Nyak Din dan rombongannya dinaikkan
ke kapal dan dibawa ke Batavia, kemudian diasingkan ke Sumedang, Jawa
Barat. Di pengasingan hidupnya dijamin, perumahan dan bantuan
diberikan sesuai dengan pangkatnya sebagai bangsawan terhormat. Dia

mendapatkan semua yang dia butuhkan, tapi hidupnya seperti burung
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dalam sangkar. Jiwanya terkekang dan tidak diizinkan oleh Pemerintah
Belanda untuk melihat tanah Aceh yang dirindukannya.?
Motif Perjuangan Cut Nyak Dien Saat Perang Aceh

Cut Nyak Dhien meninggal di pengasingan Belanda di Sumedang,
Jawa Barat. Selama hidupnya, ia mengalami banyak pasang surut
kehidupan dalam perjuangan, duka dan penderitaan yang ia rasakan dalam
upaya melawan penjajahan Belanda di Aceh, khususnya Indonesia pada
umumnya. Di penghujung hayatnya, Cut Nyak Dhien merasakan betapa
mirisnya hidup sebagai orang asing, jauh dari tanah air tercinta.

Perjuangan Cut Nyak Dhien membuat kagum sejarawan asing,
banyak buku yang menggambarkan kehebatan pendekar wanita ini. Cut
Nyak Dhien yang telah bertahta selama 6 tahun di hutan belantara
menelusuri punggung dan lereng perbukitan di utara yang masih bertahan.
Cut Nyak Dien berusaha' keras mempertahankan diri agar tidak jatuh ke
pihak musuh, meski fisiknya semakin melemah, "kekuatannya semakin
menurun, penyakit rabun.dan asam urat menambah penderitaannya.

Hubungan ~dengan™ kombatan = lain  benar-benar terputus.
Kemerdekaan bangsa Indonesia bukanlah anugerah dari penjajah tetapi
karena anugerah Tuhan Yang Maha Esa dan perjuangan anak cucu bangsa
yang rela berkorban darah dan air mata demi kemerdekaannya. Upaya
merebut kemerdekaan ini tidak semudah membalikkan telapak tangan,

tetapi dengan mengorbankan putra-putri bangsa Indonesia. Sudah

2 Muchtaruddin Ibrahim,CUT NYAK DIEN,83-84
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selayaknya keuletan dan kepahlawanan mereka dalam membela hak dan
martabat bangsa harus dipupuk, dikenang dan terus dilestarikan oleh
generasi penerus bangsa Indonesia. Daerah Aceh adalah tanah air
Indonesia, para pejuang yang mengangkat senjata untuk merebut
kedaulatan dari penjajah.

Aceh memiliki sejarah pejuang dan juga catatan khusus jika
dirunut pada sejarah perjuangan kolonialisme dan imperialisme oleh
pemerintah kolonial Belanda di Indonesia. Aceh ditaklukkan musuh
setelah perang yang berlangsung selama 40 tahun dengan perjuangan keras
dan uang banyak. Meski Cut Nyak Dhien telah berpulang, namanya tetap
abadi di hati masyarakat Indonesia dan menjadi kebanggaan bagi kaum
hawa. la mencurahkan tenaga dan pikiran serta seluruh hidupnya untuk
kejayaan bangsa, negara dan agama.

Perjuangan-yang ‘telah dilakukannya dapat menjadi contoh bagi
perempuan sekarang dan di masa depan. Kematian kedua suaminya yang
sangat dia cintai tidak ymematahkan-semangat juangnya, tetapi malah
membuatnya semakin takut dan kuat. Sulit bagi musuh untuk menilai
seberapa besar peran yang dimainkannya dalam mendampingi suaminya.
Dia terkenal karena peran pentingnya dan semangat kepahlawanannya
melawan musuh.

a. Motif perjuangan yaitu
1) Sebuah. Belanda ingin menguasai Aceh dan memonopoli kegiatan

perdagangan.



86

2) Membebaskan rakyat Indonesia khususnya Aceh dari penjajahan

Belanda.”

Keberanian wanita ini terkenal seabad setelah kematiannya. la
langsung memimpin rakyat Aceh untuk melawan penjajah Belanda. Tjoet
Nyak Dien lahir pada tahun 1848 di Aceh. Perang yang telah merenggut
semua yang dimilikinya.

Selama perang Aceh melawan Belanda, Tjoet Nyak Dien
kehilangan orang yang dicintainya. Suami pertamanya, Teuku lIbrahim
Lamnga, yang ikut berperang dengan ayahnya, tewas di medan perang.
Pada tahun 1899, Teuku Umar (suami keduanya dan sesama pejuang) juga
meninggal di Meulaboh.

Dia tidak memimpin pasukannya dari dalam benteng. Dia adalah
seorang gerilya, keluar masuk hutan dan gunung. Seiring bertambahnya
usia, ketahanan fisik Anda semakin lemah. Setelah ,enam tahun memimpin
pasukan menggantikan Teuku Umar, penglihatannya.mulai redup. Kondisi
memilukan ini menimbulkan rasa. iba pada-abdinya yang dipercaya, Pang
Laot.

Secara diam-diam, Pang Laot menghubungi pihak Belanda dan
menawarkan kesepakatan. Ini akan menunjukkan tanda sebagai pasukan
Tjoet Nyak Dien, dari Belanda, tidak melukai perempuan itu. Pasukan
Belanda langsung "menjemput” Tjoet Nyak. Namun, wanita ini lebih

memilih mati daripada harus menyerah pada penjajah. Sayangnya, upaya

2*Elfira Asnah,Perjuangan Cut Nyak Dien Dalam Persepektif Dakwah,(Skripsi,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Banda Aceh,2021),64.
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bunuh dirinya dapat dicegah. Sebagai tawanan, ia kemudian dibawa ke
Kutaraja, Banda Aceh. Karena Belanda khawatir penahanan Tjoet Nyak
Dien akan mengobarkan api perlawanan, perempuan yang dikenal
berwatak keras itu akhirnya diasingkan ke Sumedang, Jawa Barat. Tjoet
Nyak Dien meninggal di pengasingan pada tahun 1908. Pemerintah

menamainya sebagai Pahlawan Nasional.?

% Floriberta Aning S,100 Tokoh Yang Mengubah Indonesia,(Yogyakarta: Agromedia
Pustaka,Cet.Pertama,2005),248-249



BAB IV
KOMPARATIF PERJUANGAN NUSAIBAH BINTI KA’AB SAAT
PERANG UHUD DAN CUT NYAK DIEN SAAT PERANG ACEH

Dalam penulisan ini peneliti menggunakan Metode penelitian Sejarah,
dimana metode ini sudah di jelasan di dalam bab pertama apa saja tahapan-
tahapannya mulai dari pemilihan topik samapai Historiografi. Sebelum tulisan ini
di buat peneliti mengumpulkan data dan memilih data mana yang bisa dijadikan
sumber primer dan sumber sekunder. Setelah itu peneliti juga memverivikasi data
untuk menentukan sumber yang sezaman apa yang sedang di teliti namun jika
tidak menemukan yang sezaman maka peneliti menggunakan sumber data yang
masih dekat dengan tahun kejadian tersebut.

Setelah data diverivkasi maka peneliti akan di uji di dalam tahap ini yaitu
menginterprestasikan hasil sumber data yang sudah di kumpulkannya sehingga
menjadikan tulisan sejarah yang objektif. Langkah. selanjutnya yang dilakukan
oleh"peneliti adalah Historiografi langkah ini adalah tahap-akhir dimana peneliti
menuliskan hasil penelitiannya.

Dalam penelitian ini- pemaparan hasil penelitiannya sudah di jelaskan
mulai dari bab | PENDAHULUAN hingga bab 1V KOMPARATIF
PERJUANGAN NUSAIBAH BINTI KA’AB SAAT PERANG UHUD DAN
CUT NYAK DIEN SAAT PERANG ACEH.

Dalam bab ini Historiografi hasil penelitia peneliti adalah dalam ajaran
Islam, Allah SWT berfirman dalam Al-Quran bahwa manusia diciptakan tidak

lain untuk mengabdi/menyembah Allah SWT. Artinya, jika ada manusia yang

88
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tidak mau beribadah kepada Allah, maka ia tidak layak untuk hidup. Ibadah
kepada Allah swt, itulah perjuangan hidup yang diajarkan dalam Islam. Islam
tidak mengajarkan umatnya untuk malas. Islam mengajarkan umatnya untuk
berperang, karena Islam mengajarkan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib
suatu kaum tetapi umat itu sendiri yang harus berjuang untuk mengubahnya. Sama
halnya dengan karyawan yang direkrut untuk bekerja, jika tidak mau bekerja
maka berhenti saja menjadi karyawan. Satu hal yang identik dengan perjuangan
adalah cobaan.

Cobaan adalah bagian dari setiap perjuangan yang tidak dapat
dihindari, harus dialami dan dirasakan oleh setiap manusia dalam perjalanan
hidup. Salah satu cobaannya dalam hidup yaitu konflik, konflik menurut Lewis a
Coser. konflik dalam pandangannya adalah merebutkan nilai-nilai dan mengklaim
status langka, kekuatan, dan sumber daya yang menetralkan tujuan yang
berlawanan untuk'melukai atau' menghilangkan lawan' mereka, Lewis a Coser
berpenodapat bahwa tidak ada teori konflik sosial itu mampu menutupi semua
fenomena ini.> Salah satu contoh konflik yang di-bahas oleh peneliti yaitu saat
Perang Uhud dan Perang Aceh. Dimana dalam kedua perang tersebut didalamnya
terdapat salah satu pihak yang berkeinginan merebut dan menghilangkan
lawannya. Seperti Kaum Musyrikin yang ingin memusnahkan ajaran Islam yang
di bawa oleh Rasulullah sehingga terjadi Perang salah satuny yang sudah di bahas
dalam Perang Uhud. Sedangkan dalam perang Aceh pihak belanda ingin

mengusai wilayah Aceh.

! Khusniati Rofiah,”Dinamika Relasi Muhammadiyah dan NU dalam Perspektif Teori
Konflik Fungsional Lewis A. Coser,475
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Dalam konflik peperangan di atas bukan hanya kaum laki-laki saja yang
ikut di dalamnya melainkan kaum wanita juga berada di kancah peperangan, salah
satu yang sudah tercatat dalam sejarah yaitu Nusaibah binti Ka’ab dan Cut Nyak
Dien. Dua perempuan ini berjuanga dalam menengakkan keadilan dan juga ke
Dzoliman yang terjadi di daeranya tidak ada rasa takut dan menyerah yang ada
rasa semangat untuk terus menegakkan sebuah kebenaran. Nusaibah binti Ka’ab
seorang wanita yang berada di zaman Rasulullah SAW yang mana Shahabiyah
satu ini namanya selalu ada dalam beberapa peperangan yang terjadi dalam
kepemimpinan Rasulullah salah satunya yaitu dalam perang Uhud. Dalam perang
ini Nusaibah binti Ka’ab berperang melawan kaum Kafir Quraisy, perang ini
terjadi di lereng bukit Uhud. Nusaibah binti Ka’ab berjuang bersama suaminya
dan dua putranya. Dalam peperangan ini-‘Nusaibah binti Ka’ab kehilangan suami
dan kedua putranya. Ke ikut sertaan Ummu Umarah dalam perang uhud karena
adanya kecintaan beliau. terhadap Rasulullah dan juga agama Allah Subhanahu
Wataalla dan juga rasa keimanan yang kuat sehingga Nusaibah binti Ka’ab
mampu bertahan meskipun -mendapatkan 12 luka-sayatan di saat tubuhnya dan
luka tebasan yang berda di lehernya dan menjadi luka terparah selama
peperangan, luka tersebut di dapatkan diaat tubuhnya menjadi tameng untuk
melindungi Baginda Nabi Muhammad SAW.

Sedangkan dalam catatan sejarah Nasional juga terdapat sosok seorang
perempuan yang juga memiliki jiwa yang sangat tangguh dalam membela
kebenaran. Cut Nyak Dien sosok wanita yang berasal dari kota Aceh, dimana

Aceh sempat mengalami beberapa peperangan salah satunya melawan bangsa
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belanda. Perang Aceh merupakan salah satu perang terpanjang yang dihadapi
pemerintah kolonial Hindia Belanda dalam sejarah pendudukannya di Nusantara.
Perang di Serambi Mekkah yang berlangsung dari tahun 1873 hingga 1910 ini
terbagi menjadi empat fase. Dari fase ke fase yang berlangsung cukup lama,
muncul tokoh-tokoh perjuangan dari tanah Rencong yang terlibat dalam
perlawanan terhadap penjajah Belanda. Begitu pula dari pihak Belanda, sejumlah
nama silih berganti memimpin misi penaklukan Aceh.

Perang dimulai pada tanggal 26 Maret 1873, ketika kapal komando Citadel
van Antverpen secara resmi menyatakan perang terhadap Kerajaan Aceh
Darussalam. Saat itu Belanda tidak segera menyerang karena masih
mengumpulkan pasukan. Melihat hal tersebut, rakyat Aceh pun melakukan
mobilisasi umum untuk menghadapi perang yang sudah di ambang pintu.
Akhirnya pada tanggal 6 April 1873, pasukan Belanda yang dipimpin Jenderal
J.H.R.Kohler mendarat di Pantai Ceureumen, Aceh Barat. Seketika pasukan Aceh
yang dipimpin oleh Panglima Polim dan Sultan Mahmud Syah dengan semangat
jihad fi sabilillah (berjuang di jalan—Allah) langsung menggempur pasukan
Belanda dengan meriam.?

Perjuangn Cut Nyak Dien dalam melawan bangsa belanda tidak dapat di
ragukan lagi. la bahkan menjadi sosok yang ditakuti oleh Belanda. Perlawanan
yang dilakukan Cut Nyak Dien terhadap Belanda tentu bukan tanpa alasan. Cut
Nyak Dien aktif berjuang di medan perang karena tidak mau menjadi budak

penjajah Belanda yang ingin menguasai Aceh bahkan Cut Nyak Dien lebih

2 Alhidayath Parinduri,” Sejarah Perang Aceh: Kapan, Penyebab, Proses, Tokoh, &
Akhir,tirto.id ,17 Feb 2021 01:25 WIB,https://tirto.id/gaiC, di akses pada 25 Desember 2022
19:49
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memilih hidup di hutan bersama pasukannya dari pada hidup bersama dengan
penjajah yang sedang menjajah kotanya.

Komparatif dari perjuangan antar kedua tokoh di atas yaitu Nusaaibah
binti Ka’ab yang berperang melawan kaum kafir Quraisy untuk membela
Rasulullah SAW dan juga mempertahankan agama yang telah di bawa oleh
Rasulullah sebagai agama yamg di percayainya yaitu agama Islam. sehingga tidak
tanggung-tanggung Nusaibah binti Ka’ab ini mendapatkan 12 luka sayatan dan
juga terdapat luka tebasan di lehernya, sehingga luka tersebut menjadi luka yang
paling parah namun hal itu tidak membuat Nusaibah menyerah sehingga Nusaibah
binti Ka’ab memiliki julukan Ummu Ummarah

Sedangakan perjuangan Cut Nyak Dien dalam melawan tentara Belanda
saat perang Aceh bermotivkan Kareana Belanda ingin menguasai Aceh dan
memonopoli kegiatan perdagangan, Membebaskan rakyat Indonesia khususnya
Aceh dari penjajahan Belanda dan-juga; membalaskan kematian kedua suaminya
yaitu Teuku lbrahim dan juga Teuku Umar sehingga Cut.Nyak Dien menjadi
salah satu yang ditakuti;oleh-musuh dan-juga-menjadi salah satu sosok pahlawan

asional Indonesia.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Perang Uhud adalah pertempuran yang pecah antara kaum muslimin
dengan kaum kafir Quraisy pada tanggal 23 Maret 625 M (7 Syawal 3 H).
Pertempuran ini terjadi lebih dari setahun dan seminggu setelah Perang
Badar. Tentara Islam berjumlah 700 orang sedangkan tentara kafir
berjumlah 3.000 orang. sedangkan perang Perang Aceh-Belanda atau
disingkat Perang Aceh adalah perang Kesultanan Aceh melawan Belanda
yang dimulai pada tahun 1873-1942.

Dalam kejadian dua perang tersebut terdapat sosok perempuan yang
pemeberani, dalam perang Uhud terdapat Nusaibah binti Ka’ab sedangkan
dalam Aceh yaitu Cut Nyak Dien

Komparatif, dari-perjuangan tokoh tersebut ‘berada dalam motiv ke ikut
sertaanya, motiv. Nusaibah bintik Ka’ab dalamperang Uhud untuk
membela agama Allah \dan Rasulullah wyang akan di hancurkan oleh
pasukan kaum kafir Quraisy sedangkan dalam perang Aceh terdapat Cut
Nyak Dien motif keikut sertaan beliau dalam ikut serta perang aceh yaitu
Belanda ingin menguasai Aceh dan memonopoli kegiatan perdagangan,
Membebaskan rakyat Indonesia khususnya Aceh dari penjajahan Belanda,
dan adanya rasa dendam atas kematian kedua suaminya Teuku Ibrahim

(suami pertama) dan Teuku Umar (suami kedua).
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B. Saran

Menyadari bahwa penulisan skripi ini masih jauh dari kata sempurna,
masih banyak terdapat kekurangan, baik segi penulisan, bahasa, dan lain
sebagainya. Untuk itu saran dari pembaca yang bersifat membangun sangat
kami harapkan agar dapat terciptanya skripsi yang baik yang dapat memberi
pengetahuan secara benar kepada pembaca. Pesan dari kami ialah “Mulailah
menbaca dari hal yang belum anda ketahui. Dan jadikan membaca sebagai
kebiasaan anda, karena melalui membaca akan membuka lebih banyak

gerbang ilmu untuk diri anda”
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